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“Lalu mereka berkata: “Kepada Allah-lah kami bertawakkal! Ya Tuhan kami;
janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim.” (QS.
Yunus: 85)
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sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya
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ABSTRAK

Fitnah sebenarnya bukan kata yang asing di masyarakat umum. Namun
penafsiran kata fitnah yang selama ini ada di kalangan masyarakat sering hanya
terbatas pada apa yang dimaksud dengan menuduh dengan dugaan buruk dan
kemudian diikuti dengan dalil berupa penggalan ayat dari QS. Al-Bagarah ayat
191 atau 217 sehingga mungkin belum mengarah pada tujuan yang dimaksud
kedua ayat tersebut. Penulis mengamati pemaknaan demikian disebabkan banyak
faktor seperti buku bacaan yang beredar, acara televisi dan acara pengajian. Dari
banyak faktor tersebut kemudian penulis mencoba mengeksplore penafsiran
ulama Sunni, Fakhr ad-Din ar-Razi dan Mu’tazilah Az-Zamakhsyari yang berbeda
dan cukup menarik untuk diteliti. Salah satunya, Az-Zamakhsyari memaknai
fitnah dengan syirik, sedangkan al-Razi memaknainya dengan kafir. Maka atas
dasar itu, penulis tertarik untuk mengkomparasikan penafsiran keduanya untuk
melihat makna fitnah dari berbagai sisi penafsiran.

Persoalan yang akan dicari dari penelitian ini adalah pertama bagaimana
penafsiran Az-Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi terhadap makna fitnah di
QS al-Bagarah ayat 191 dan 217 dalam mahakarya keduanya, Tafsir al-Kasysyaf
dan Mafatih al-Gaib. Kedua, bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran
keduanya.

Penulis menggunakan data-data yang bersumber dari jurnal, kitab-kitab tafsir
serta beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian. Karena berfokus pada
literatur baik klasik maupun modern, penelitian ini bersifat kualitatif atau library
research (penelitian keputakaan) dengan memanfaatkan metode komparasi
(mugarran) untuk membandingkan penafsiran keduanya.

Setelah melakukan penelitian, dapat diketahui bahwa komparasi kata fitnah
menurut Az-Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi disimpulkan dengan 5
pemaknaan baik yang serupa maupun tidak. Bahwa fitnah berarti kafir atau ingkar
kepada Allah SWT, fitnah berarti bongkahan emas yang diletakkan di atas api
untuk mendapatkan kemurnian emas yang kemudian membawa pada ujian yang
berat atau disebut dengan al-mihnah dan al-bala’, fitnah adalah azab kekal yang
mengikat seseorang sebab kekafirannya, pelarangan memasuki Masjidil Haram
dan pemurtadan orang kafir. Adapun persamaan meliputi metode keduanya yaitu
metode tahlili dengan corak tafsir bi al-ra’yi dan memaknai fitnah dengan al-
ikhraj. Sedangkan perbedaannya meliputi latar belakang penulisan al-syirku milik
Az-Zamakhsyari yang bersanding dengan penafsiran pada akar kata “al-kufru”
milik al-Razi.

Kata Kunci: QS.Al-Bagarah, Fitnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan hidup tidak lepas dari ayat-ayat al-qur’an. kalamullah atau
perkataan Allah yang penuh dengan kesucian sakralitas yang tinggi. la berisi
petujuk kehidupan untuk manusia dalam menghadapi setiap tapak perjalanan
serta sebagai wujud cinta kasih-Nya kepada mereka yang tak terhingga®.

Al-Qur’an adalah mukjizat yang diturunkan dari Baitu al-1zzah kepada
Rasulullah saw. Al-qur’an yang memuat berbagai aspek baik ubudiyah
maupun muamalah, baik terhadap sesama muslim ataupun terhadap orang
kafir. Sebagaimana firman Allah SWT dalam qur’an surat al-Bagarah ayat
191:

20 - 58

2&09&3* L1 GUAS, ;gbgu ENEERNE

Artinya: “Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah
itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu
di tempat itu ......” dan surat al Bagarah ayat 217:

! Ahsin Sakho Muhammad, Keberkahan al-Qur’an Memahami Tema-Tema Penting
Kehidupan dalam Terang Kitab Suci, Jakarta: PT. Qaf Media Kreatifa, 2017, hal.13
2 QS. al Bagarah (2): 191.
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Artinya: ”Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi
masuk) Masjidil haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih
besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh ......”.

Pada dasarnya Islam hadir dengan membawa kedamaian, namun di
tengah kondisi kaum kafir yang menentang ajaran Islam, Allah justu
memerintahkan untuk memerangi dan membinasakan mereka bahkan
membolehkan peperangan di tanah Haram dan menghukuminya wajib jika
kaum kafir memulai pertentangan mereka. Dan fitnah lebih dahsyat dari
pembunuhan. Hal ini sudah termaktub dalam QS. Al-Bagarah ayat 191.

Q.S al-Bagarah ayat 217 juga memiliki topik pembahasan yang tidak
jauh berbeda, yaitu tentang peperangan di bulan haram. Ayat ini dengan
gamblang menegaskan tentang larangan berperang di bulan haram.
Pengklasifikasian dosa dari yang besar ke dosa yang lebih besar. Dan fitnah
lebih besar dari pada pembunuhan.

Yang menjadi perhatian penulis adalah kata fitnah pada kedua ayat
tersebut yaitu kalimat al-fitnatu asyaddu min al-gatli dan al-fitnatu akbaru
min al-gatli. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), fitnah
adalah menodai nama baik dengan berkata dusta tanpa berasaskan kebenaran
yang disebarluaskan sehingga merugikan kehormatan orang).”

Fitnah atau defamasi didefinisikan oleh wikipedia bahasa Indonesia,
yaitu suatu perbuatan yang ditujukan untuk memberikan stigma negatif atas
peristiwa yang dilakukan oleh pihak ketiga yang didasarkan pada fakta palsu

sehingga mempengaruhi nilai, wibawa, kehormatan dan reputasi seseorang di

¥ QS. al Bagarah (2): 217.
* Diakses melalui: https://kbbi.web.id/fitnah.html (pada tanggal 30 Juni 2020, pukul

22.00)
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lingkungan tempat tinggalnya. Fitnah juga bersinonim dengan kata ajujah,
dergama, hujat”.

Fitnah sebenarnya bukan kata yang asing di masyarakat umum. Namun
penafsiran kata fitnah yang selama ini ada di kalangan masyarakat hanya
terbatas pada arti “menuduh” dengan dugaan buruk dan kemudian diikuti
dengan dalil berupa penggalan ayat dari QS. Al-Bagarah ayat 191 atau 217
sehingga mungkin belum mengarah pada tujuan yang dimaksud kedua ayat
tersebut.

Penulis mengamati bahwa munculnya pemaknaan demikian bisa
dilatarbelakangi oleh buku bacaan yang beredar di kalangan masyarakat
umum - seperti penjelasan dalam buku pelajaran agama Islam tingkat SMK
bahwa fitnah berarti menyebar berita bohong dan belum terbukti sumber
kebenarannya agar orang yang difitnah menjadi malu, tersudut atau hancur®-
maupun disampaikan oleh para muballigh, baik di kampung-kampung
maupun di acara televisi.

Adapun kata fitnah juga seringkali di visualisasi dengan penggambaran
yang bermacam-macam. Contohnya, dalam sinetron Rahasia Ilahi diceritakan
tentang fulan yang difitnah oleh tetangganya. Maka, penggambaran yang
demikian secara tidak langsung memberi pesan kepada pemirsa televisi
bahwa fitnah adalah sebuah tuduhan Kkeji atau dusta yang merusak
kehormatan orang yang terfitnah. Dalam hal ini, nampaknya tidak benar-
benar kurang tepat sampai pada akhirnya beberapa orang menyertakan dalil
al-qur’an penggalan QS Al-Bagarah ayat 191 untuk menjustifikasi perbuatan
fitnah.

Disamping adanya fakta yang tertulis diatas, penulis menduga bahwa
pemaknaan masyarakat umum atas kata fitnah juga berkaitan erat dengan
kitab yang menjadi rujukan wajib di banyak pengajian, baik di kampung atau

pondok pesantren yaitu kitab tafsir bermetode ijmali yang disusun secara

® Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007, hal. 180

® Bachrul Ilmy dkk, Pendidikan Agama Islam, Bandung: PT Grafindo Media Pratama,
2007, hal 114



gamblang dan ringkas oleh Jalaluddin al-Mabhalli dan Jalaluddin As-Suyuthi
yaitu Tafsir al-Jalalain dan menemukan bahwa keduanya menempatkan
makna fitnah bukan seperti yang dilontarkan masyarakat.

Dari banyak faktor tersebut kemudian penulis mencoba mengeksplorasi
penafsiran ulama Sunni, Fakhr ad-Din ar-Razi dan Mu’tazilah Az-
Zamakhsyari yang berbeda dan cukup menarik untuk diteliti. Latar belakang
al-Razi sebagai pakar kedokteran, fikih, astronomi, matematika, filsafat,
logika membuat wawasan keilmuannya menyeluruh dan terbawa pada gaya
penafsiran kitab Mafatih al-Gaib. Meskipun la adalah ulama era pasca klasik,
hal itu tidak membuat al-Razi mengingkari penafsiran-penafsiran ulama abad
klasik. Sebagai pengantar dapat dilihat penafsiran fitnah yang berarti kufr.
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Penafsiran al-Razi yang demikian nyatanya tetap berkorelasi dengan
yang selanjutnya. Konsistensi al-Razi membawa makna fitnah sebagai kufr
sejalan dengan membawa fitnah pada makna adzab yang terus menerus atau
berkelanjutan. Maka, pembahasan dari wujuh akan menjadi menarik karena
Fakhr ad-Din ar-Razi menafsirkannya dengan menyertakan ayat lain, tetapi
masih memiliki relevansi dengan maksud Q.S al-Bagarah ayat 191 dan 217.



Berbeda dengan Al Zamakhsyari yang menafsirkan kedua ayat ini
dengan padat dan ringkas. Ulama yang memilki nama lengkap Muhammad
bin ‘Umar bin Muhammad bin ‘Umar al-Khawarizmi ini bermadzhab
Mu’tazilah yang hebat dalam bidang bahasa dan sastra yang ketika itu belum
banyak tertarik tentang ilmu sastra ini. Bahkan kitab al-Kasysyaf sebagai
Kitab tafsir terbaik pada masanya.

Fitnah dalam tafsir al-Kasysyaf justru diartikan syirik. Kufr dan syirik

adalah dua jenis hal yang berkaitan namun tidak memilki arti yang sama.
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Termasuk bagaimana al-Razi yang menafsirkan fitnah dalam makna
“adzab yang terus menerus”, Az-Zamakhsyari pun demikian. Bedanya, ia
lebih memilih penggunaan adzab akhirat sebagai satu kesatuan dan korelasi
dengan makna syirik.

Jika dilihat dari sisi teologi, Fakhruddin al- Razi dan Zamakhsyari
adalah representasi mufassir besar dari dua golongan umat Islam yaitu
golongan Sunni dan Mu’tazilah. Keduanya memiliki pengaruh masing-
masing bagi kaumnya. Penafsirannya sangat komprehensif karena term fitnah
pada dua surat al-bagarah ini ditafsirkan dari berbagai konteks dan keadaan
sehingga penafsirannya menghasilkan banyak makna fitnah.

Maka atas dasar latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
mengkomparasikan penafsiran keduanya untuk mengeksplorasi kembali
makna term fitnah pada QS. Al Bagarah ayat 191 dan 217 dalam bentuk
skripsi dengan judul “Studi Komparatif Ayat-Ayat tentang Fitnah dalam al-
Qur’an menurut Az-Zamakhsyari dan Al-Razi (QS. al-Bagarah ayat 191 dan
217).”

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah penafsiran komparatif ayat tentang fitnah pada QS. Al- Bagarah
ayat 191 dan 217 dalam tafsir Mafatihul Ghaib dan tafsir Al-Kasysyaf.

Sebagai fokus penelitian ini akan dibahas soal-soal penting, yakni:

1. Bagaimana penafsiran tentang fitnah dalam surat al-Bagarah ayat 191
dan al-Bagarah ayat 217 menurut Az-Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din
ar-Razi?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran tentang fitnah dalam
surat al-Bagarah ayat 191 dan al Bagarah ayat 217 menurut Az-

Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

tujuan dari penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran tentang fitnah dalam surat al-
Bagarah ayat 191 dan al Bagarah ayat 217 menurut Az-
Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran tentang
fitnah dalam surat al-Bagarah ayat 191 dan al Bagarah ayat 217

menurut Az-Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi.

Manfaat dari penulisan penelitian adalah agar tulisan ini mampu menjadi satu
kontribusi baru dari penulis untuk menambah kajian mengenai pembahasan

term-term dalam al-Qur’an.

Selain itu, penulisan skripsi ini dapat dimanfaatkan sebagai salahsatu sarana

di bidang pendidikan dan informasi serta kontribusi intelektual dalam



kemajuan suatu lembaga. Selain itu diharapkan agar skripsi ini dapat

membantu mewujudkan misi keilmuan di UIN Walisongo.

Sedangkan bagi penulis dan pembaca, manfaat penulisan skripsi ini agar
dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengasah kemampuan

menganalisa serta meningkatkan pemahaman.

D. Tinjauan Pustaka

Menurut penulis, sampai saat ini belum ada yang melakukan penelitian
tentang Studi Komparatif Ayat-Ayat tentang Fitnah dalam al-Qur’an menurut
Az-Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi (QS. al-Bagarah ayat 191 dan
217), tetapi ada beberapa referensi seperti buku-buku, skripsi, atau jurnal
terdahulu yang telah melakukan penelitian dari sisi yang berbeda:

Jurnal Umar Latif tahun 2016.” Dengan judul “Konsep Fitnah dalam
al-Qur’an”. Membahas tentang kesatuan konsep fitnah yang diurai dalam
banyak penafsiran serta sudut pandang yang berbeda. Penulis mengaitkan
fitnah dengan rangkaian musibah dan bencana yang diukur di luar
kemampuan akal dan logika manusia dan atau suatu hal yang tidak disenangi
manusia. Al-qur’an membahasakannya dengan kata fitnah, musibah, dan
baliyyah. Padahal, secara generik istilah-istilah tersebut tidak memiliki

hubungan yang sama. Karena secara genetik, kata-kata tersebut independen.

Skripsi Lukman Hakim tahun 2019.® Judul “Fitnah Dalam
Weltanschauung al-Qur’an: Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu” mencari
posisi term fitnah dari masa ke masa. Pisau analisis yang ditawarkan adalah
pisau analisis semantik. Kerja semantik menghasilkan fitnah bermakna dasar

dan relasional. Makna relasional akan menjabarkan banyak term fitnah

" Umar Latif, ”Konsep Fitnah dalam al-Qur’an”, dalam Jurnal Bayan, Vol. 22, No. 31
(Januari 2015), h. 71.

® Lukman Hakim, Fitnah Dalam Weltanschauung al-Qur’an: Aplikasi Semantik
Toshihiko Izutsu. Skripsi. Fakultas Uushuluddin UIN Sunan Ampel, 2019, h. 2



dengan konteks yang berbeda. Hasil penelitian menyimpulkan dua poin yang
sejalan dengan konsep weltanschuung atau visi al-qur’an terhadap alam
semesta sehingga pemahaman akan fitnah mengalami perkembangan dan

perluasab makna yang bervariasi.

Jurnal Abdul Rasyid Ridho tahun 2015. Dengan judul “Analisis Kajian
Morfologi Az-Zamakhsyari Dalam Tafsir Al-Kasysyaf”.? Tafsir al-Kasysyaf
dipilih untuk menjadi objek penulisan jurnal ini karena aspek kebahasaan
yang melekat sekaligus penafsirannya rasionalnya. Az-Zamakhsyari
menyajikan karya yang mampu menjadi jembatan memahami al-qur’an yang
memiliki fleksibilitas bahasa yang tinggi namun mampu dipahami secara

rasional. Maka, aspek bahasa menjadi peran penting dalam keilmuan tafsir.

Skripsi “Fitnah Dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran Sayyid
Qutb dan M. Quraish Shihab atas Surat al-Bagarah ayat 191,193 dan 217)"*
milik Eka Wulan Sari tahun 2020 memaparkan tentang term fitnah dengan
perspektif dua ulama besar. Penggambaran fitnah dijabarkan dengan
mengetahui terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dianalisis. Fokus penelitian
hanya pada tiga ayat dari surat al-Bagarah sehingga hasil dan kesimpulan

akan mengarah pada hal yang sangat spesifik.

Jurnal Latif Aini tahun 2016."* Dengan judul ” Term Fitnah dalam al-

Qur’an”. Membahas tentang kesatuan konsep fitnah yang diurai dalam
banyak penafsiran serta sudut pandang yang berbeda. Penulis mengaitkan
fitnah dengan rangkaian musibah dan bencana yang diukur di luar

kemampuan akal dan logika manusia dan atau suatu hal yang tidak disenangi

® Umar Latif, ”Konsep Fitnah dalam al-Qur’an”, dalam Jurnal Bayan, Vol. 22, No. 31
(Januari 2015), h. 71.

1% Eka Wulan Sari, Fitnah Dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran Sayyid Qutb
dan M. Quraish Shihab atas Surat al-Bagarah ayat 191,193 dan 217). Skripsi. UIN Sultan Taha
Saifuddin Jambi, 2020, h. 2

1 Latif Aini, “Term Fitnah dalam al-Qur’an”, dalam Jurnal Bayan, Vol. 22, No. 31
(Januari 2015), h. 71.



manusia. Al-qur’an membahasakannya dengan kata fitnah, musibah, dan
baliyyah. Padahal, secara generik istilah-istilah tersebut tidak memiliki

hubungan yang sama. Karena secara genetik, kata-kata tersebut independen.

Skripsi Husniyani dengan judul “Fitnah Dalam Perspektif Al-Qur’an”
ditulis pada tahun 2016 dengan penelitian kualitatif. Penuli memaparkan
term fitnah dibantu dengan metode tematiknya. Usaha menemukan ayat-ayat
yang memiki maksud yang sama dalam satu topik masalah. Kitab yang
digunakan adalah kitab Tafsir an-Nur, Tafsir Ibnu Katsir dan al-Misbah.
Kesimpulan akan berakhir dalam beberapa makna fitnah dalam al-qur’an.
Seperti syirik, sasaram, adzab, balasan, ujian dan gila. Termasuk penambahan
ragam fitnah, penyebab terjadinya fitnah serta dampak negatif yang
ditimbulkan.

Itulah diantara beberapa karya yang telah peneliti temukan. Namun
peneliti belum menemukan komparatif makna fitnah menurut Fakhruddin al
Razi dan Al Zamakhsyari. Oleh karena itu peneliti akan membahas makna
fitnah dalam al-Quran demi mengisi kekosongan itu sehingga skripsi dengan
judul “Studi Komparatif Ayat-Ayat tentang Fitnah dalam al-Qur’an menurut
Az-Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi (QS. al-Bagarah ayat 191 dan
217)” penting untuk dilakukan.

E. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif. Artinya, penelitian yang cenderung
menggunakan deskrptif analisis dan memanfaatkan data-data yang berupa
tafsir ayat-ayat al-qur’an dan kepustakaan lainnya. Data- data yang
dibutuhkan bersumber dari muatan isi literatur-literatur yang berkaitan
dengan penelitian®®, maka penelitian ini tergolong library research

(penelitian kepustakaan). Oleh sebab itu, validitas skripsi ini berasal

2 Husniyani, Fitnah Dalam Perspektif al-Qur’an. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Ar-Raniry, 2016, h. 2.
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset,1994, hal 3



bahan-bahan dan data-data tertulis dari segala sumber referensi yang
digunakan sebagai bahan pelengkap.

Sumber Data

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca jurnal, artikel,
karya ilmiah atau buku-buku teori yang terkait,** maka acuan data yang
relevan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yakni pustaka
primer dan sekunder.

Pustaka primer adalah kitab Tafsir Al-Kasysyaf karya Az-
Zamakhsyari dan Tafsir Mafatihul Ghaib karya Fakhr ad-Din ar-Razi

Sedangkan untuk sumber data sekunder, penulis ambil dari buku-
buku, jurnal, atau artikel yang datanya memilki korelasi dengan masalah
yang diungkapkan. Adapun sumber data sekunder seperti Ensiklopedia al-
Qur’an Dunia Islam Modern yang mengkaji term-term dalam al-qur’an,

Kamus Bahasa Arab al-Maaniy, dan lain-lain.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber primer sebagai kajian utama yakni
Tafsir Mafatih al-Gaib, mahakarya Fakhr ad-Din ar-Razi yang terdiri dari
16 jilid dan Tafsir al-Kasysyaf 4 jilid yang dikarang oleh Az-Zamakhsyari
dan sumber sekunder yang diambil dari jurnal, buku dan penelitian yang
berkaitan. Karena itu, maka penelitian ini bersifat library research.
Maksudnya, pengambilan data banyak diambil dari literatur dan koleksi

perpustakaan dengan metode dokumentasi.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengkomparasikan penafsiran Q.S al-Bagarah 191 dan
217 oleh Fakhruddin al Razi dalam Kkitab Mafatih al-Gaib  dan

Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyaf dalam al-Qur’an. Dan untuk

hal 105

Y Muh. Fitrah, Luthdiyyah, dkk, Metodologi Penelitian, Sukabumi: CV Jejak, 2017,
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mengetahui penafsiran mereka, maka akan digunakan metode Tafsir

Komparatif.

Metode komparasi atau Mugarran ialah metode penafsiran ayat-ayat
al-qur’an dengan objek penafsiran yang luas dan banyak, membandingkan
antar ayat satu dan ayat lainnya yang berbeda redaksi, tetapi maksudnya
sama atau ayat-ayat yang menggunakan redaksi yang hampir serupa, tetapi
maksudnya berlainan®>.

Metode ini merupakan panduan dalam menyusun kerangka komparatif
antara dua penafsiran dengan titik tekan pada makna “Fitnah” pada QS.
Al-Bagarah 191 dan 217 penafsiran Fakhruddin al Razi dan Zamakhsyari.

Setelah pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan data dengan metode diskriptif analitis yaitu memberikan
keterangan dan gambaran yang sejelas-jelasnya secara sistimatis, obyektif,
kritis, dan analitis tentang tawaran metodologisnya dalam upaya
menafsirkan al-Qur’an secara komprehensif.

a. Metode deskriptif untuk pemaparan data dan memberi penjelasan
secara mendalam mengenai sebuah data. Penggunaan metode ini
difungsikan untuk menyelidiki dengan penuturan, analisa data
kemudian penjelasan data-data.

b. Metode analisis yaitu metode yang difungsikan untuk pemetaan
konsep atas data-data yang telah terkumpul, kemudian
mengklasifikasikan sesuai dengan masalah yang diangkat dengan

maksud untuk memperoleh kejelasan atas data yang sebenarnya.

F. Sistematika Penulisan
Hasil dari penelitian akan dipaparkan ke dalam laporan tertulis dengan
susunan sistematika pembahasan dalam bab-bab sebagai berikut:
Bab satu, memuat tentang pendahuluan yang merupakan pengantar

kepada masalah, yang meliputi latar belakang masalah, batasan masalah,

> Ahmad 1zzan, Metodologi Ilmu Tafsir, Bandung: Tafakkur, 2017, hal 107
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua, bab ini memuat informasi tentang pandangan secara umum
bagi objek penelitian. Dalam bab ini penulis memaparkan teori tentang fitnah
dan berbagai pendapat yang berkembang mengenai objek penelitian serta
menguraikan ayat-ayat mengenai fitnah di dalam al-qur’an, mengenalkan

metode tafsir al-ra’yi dan metode mugaaran..

Bab tiga terdiri dari data-data penelitian yang dipaparkan secara
lengkap atas objek tertentu yang menjadi fokus kajian bab berikutnya. Dalam
bab ini, penulis akan memaparkan pembahasan mengenai profil tafsir Mafatih
al-Gaib dan al-Kasysyaf yang meliputi biografi penulis, latar belakang
penulisan tafsir Mafatih al-Gaib dan al-Kasysyaf, corak serta metode yang

digunakan tafsir Mafatih al-Gaib dan al-Kasysyaf serta penafsiran keduanya.

Bab empat, penulis menganalisis data-data yang telah dipaparkan
berdasarkan teori (isi bab dua) dan data-data yang diperoleh dari hasil
penyelidikan (isi bab tiga). Bab ini membahas tentang komparasi antara tafsir
Mafatih al-Gaib dan al-Kasysyaf pada QS. al-Bagarah 191 dan 217 mengenai
analisis makna fitnah serta persamaan dan perbedaannya dalam penafsiran
keduanya.

Bab lima, penulis akan memberikan beberapa kesimpulan terkait hasil
penelitian yang sudah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya secara ringkas
dan juga menyantumkan sub bab kritik dan saran supaya pembaca hasil
tangan penulis dapat disempurnakan oleh pembaca. Adapun pada halaman
terakhir akan dilampirkan daftar pustaka yang menjadi bahan bacaan atau

rujukan dalam penulisan skripsi ini.
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BAB I1

TAFSIR Bl AL-RA’YL, METODE TAFSIR MUQARRAN & MAKNA
FITNAH DALAM AL-QUR’AN

A. Mengenal Corak Tafsir bi al Ra’yi

Al-qur’an adalah kitab rujukan dasar umat islam yang turun secara
berangsur-angsur kepada manusia sempurna Muhammad SAW sehingga segala
persoalan umat harus dikembalikan kepada kebenaran mutlak melalui firman-
firman Allah SWT. Dalam praktiknya, pemahaman kalam Ilahi dibantu dengan
melibatkan penafsiran dari para mufassir.

Tafsir al-qur’an berfungsi untuk mengurai maksud yang sulit dipahami
dari kandungan ayat-ayat. Penafsiran al-qur’an harus didasarkan pada
pemahaman yang utuh dan disertai dengan disiplin ilmu yang banyak. Tafsir
dirayah adalah nama lain tafsir bi al-ra’yi, maksudnya tafsir yang didasarkan
pada pengetahuan mufassir. Adapun al-ra’yu dalam bahasa arab berarti
pendapat atau dapat dimaknai dengan ijtihad, mengaktifkan akal sehat dan
pandangan dalam memahami al-qur’an.’

Istilah tafsir (kebebasan menggunakan akal) sering diistilahkan untuk
tafsir bi al-ra’yi sebab penafsiran disusun berdasarkan prinsip-prinsip yang
benar, menggunakan akal sehat dan persyaratan yang ketat. Tafsir bi al-ra’yi
juga memiliki penjelasan makna atau maksud yang datang dari mufassir atas
pemahamannya sendiri. Syaikh Manna’ al-Qaththan menambahkan, dalam
pengambilan kesimpulan (istinbath)nya hanya didasarkan pada logikanya
semata.

Bersabda juga Rasululah SAW:

DU (ga oamla 15t alal Lay b 4l 0 0l 3 (2 JU g

Tafsir bi al-ra’yi berkembang dengan pesat sejalan dengan perkembangan

corak penafsiran. Sekitar abad ke-3 H, eksistensi tafsir ini mulai terlihat.

' Yusuf Qardhawi, Kaifa Nataa'mal Ma’a al-Qur’an, ter. Jakarta Timur: Pustaka al-
Kautsar, 2000, h.229.
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Berbeda dengan tafsir bi al-Riwayah, tafsir al-Ra’yi memilki ruang lingkup
yang lebih luas, sebab para mufassir mampu mengeksplorasi penafsiran
masing-masing sesuai dengan disiplin keilmuannya.

Sebagai contoh, para ahli fikih menafsirkannya dari sudut pandang ilmu
figh, seperti Imam al-Quthubi; penafsiran bercorak sufi seperti Ibnu Arabi;
penafsiran kaum teolog berdasarkan rasionalitas dan pemahaman teologis oleh
al-Zamakhsyari; sudut pandang keilmuan sains dan tekhnologi dari penafsiran
Tanthowi al-Jauhari dalam Kitab tafsir saintisnya, Tafsir Jauhar al-Maknun; dan
lain sebagainya.

Usaha-usaha penafsiran yang dikontribusikan oleh para mufassir
menjadikan sebuah ayat mampu dimaknai secara komprehensif dari berbagai
sudut keilmuan klasik maupun modern. Dalam bahasa lain, corak tafsir ini
lebih eksis di kalangan mufassir dan ulama mutaakhirin.

Manna’ al-Qaththan dalam bukunya Mabahist fi Ulumi al-Qur’an
berpendapat bahwa dalam perkembangannya, tafsir bi al-ra’yi mengalahkan
tafsir al-ma’tsur.? Meskipun demikian, perbedaan pendapat tetap terjadi antara
para ulama sehingga ada yang menyetujuinya namun ada juga sebaliknya.
Beberapa ulama seperti Ibnu Taimiyah dan Imam Ahmad bahkan
mengharamkan pemikiran yang hanya berdasarkan pada pemikiran-pemikiran
subjektif semata.

Berbeda dengan tafsir al-Ra’yi, para ulama dan mufassir mutlak
menyetujui penafsiran al-qur’an dengan sunah Nabi Muhammad SAW sesuai
dengan kaidah-kaidah yang telah disahkan bersama. Dalam goresan sejarah,
ulama-ulama salaf sangat selektif dalam menafsirkan al-qur’an. Bahkan
mereka lebih memilih untuk diam daripada mengeluarkan fatwa penafsiran.

Ibnu Taimiyah menyebutkan, ulama-ulama salaf al-shalih berbicara
sesusai keperluannya. Jika ia mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan

kontribusi keilmuan islam dan kelanjutan perjalanan literatur islam, pasti akan

2 Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an, terj. Aunur Rafig,
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005, h. 440.
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menghendaki untuk berbicara. Jika tidak, maka diam adalah lebih baik menurut
pandangan mereka, karena agar jangan sampai timbul analisa subjektifitas.
Maka, untuk menjaga keontetikan sebuah penafsiran dari subjektifitas
seorang mufassir, dirumuskanlah beberapa kaidah dan tata cara yang harus
disempurnakan oleh setiap mufassir. Dari sini penulis mengambil kesimpulan,
bahwa kedua penafsiran baik bi al-ra’yi maupun bi al-ma’tsur telah menjadi
dua trendsetter dalam dunia penafsiran yang konsisten hingga saat ini.
Melatarbelakangi tafsir bi al-ra’yi yang berlandaskan pikiran dan akal
rasionalitas mufassir serta aspek kebahasaan, maka para ulama sepakat untuk
membaginya menjadi dua macam, yaitu tafsir bi al-ra’yi yang terpuji atau
disebut dengan tafsir al-mahmudah dan sebaliknya, tafsir al-madzmumah atau

tafsir bi al-ra’yi yang tercela.
Berikut penulis paparkan ciri-ciri tafsir al-mahmudah:

Memiliki tujuan syar’i
Terbebas dari kesesatan

Terbangun atas pondasi ushlub dan tatanan bahasa arab yang tepat

A w0 np e

Memperhatikan aspek turunnya ayat, keterikatan ayat satu dengan yang

lainnya, serta hal-hal penting dari mufassir lain.

Syarat diatas adalah syarat mutlak yang membedakan tafsir bi al-ra’yi yang
baik dan sebaliknya. Begitu pula, seperti inilah tafsir yang dianjurkan untuk

dipergunakan.

Sementara itu, berikut penulis paparkan kembali ciri-ciri tafsir yang dianjurkan
untuk ditinggalkan, karena kurangnya validitas dari mufassir yang

mengarangnya:

1. Mufassir memilki tujuan atau kepentingan pribadi

2. Tidak memiliki kecakapan dalam berbahasa

3. Tidak disandarkan pada keidah dan ushlub bahasa arab

4. Mengabaikan aturan-aturan agama yang telah disepakati oleh jumhur ulama

sehingga menyebabkan penafsiran menjadi kurang dipercaya.
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Itulah sebabnya penyebutan tafsir al-madzmumah layak disandingkan jika

penafsiran memiliki ciri-ciri yang sama dan atau mendekati salah satunya.

Perkembangan keilmuan tafsir khususnya tafsir bi al-ra’yi mengantarkan

banyak mufassir untuk menghasilkan karya yang fenomenal seperti beberapa

contoh kitab beserta pengarangnya berikut ini:

1.

Mafatih al-Gaib yang memiliki nama lain Tafsir al-Kabir li al-Qur’an al-
Karim dikarang oleh mufassir Muhammad Fakhr ad-Din ar-Razi sebanyak
16 jilid (544-604 H/1149-1207 M).

Tafsir milik dua maetro Jalaluddin al-Suyuthi (849-911 H/1445-1505 M)
dan Jalaluddin al-Mahalli (864 H/1459 M), tafsir al-Jalalain.

Tafsir Ruh al-Ma’ani dengan pengarangnya al-Allamah Syihab al-Din al-
Alusi (w. 1270 H/1853 M).

Tafsir yang ditulis oleh Nizham al-Din al-Hasan Muhammad al-Naisaburi,
yaitu Gharaib al-Qur’an wa al-Raghib al-Furgon.

Buah pena al-Imam al-Qashadi Nasr al-Din Abi Sa’id Abdu Allah al-
Baidhawi yaitu kitab tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil.

Al-Tibyan fi Tafsir Alquran 10 jilid dengan jumlah halaman 4440, disusun
oleh Syekh Abu Ja’far Muhamamd bil al-Hasan al-Thusi (385-460 H/995-
1067 M).

Tafsir Ruh al-Bayan karangan al-lmam al-Syekh Ismail Haqqi al-Barusawi
(w. 1137 H/ 1724 M) dengan tebal 10 jilid dan jumlah halaman sekitar
4400.

Tulisan Abu Al-Sa’ud Muhammad bin Muhammad Mushthafa al-
‘Ammadi (w. 951 H/1544 M), kitab tafsri Irsyad al-Aql al-Salim ila
Mazaya Alquran al-Karim (Petunjuk akal yang selamat menuju kepada
keistimewaan Alquran yang Mulia) Al-Siraj al-Munir fi al-I’anah ‘Ala
Ma’rifati Kalami Rabbina al-Khabir yang berarti Lampu yang bersinar
untuk membantu memahami firman Allah Yang Maha Tahu), karangan
Abu al-Barakat Abd Allah bin Muhammad bin mahmud al-Nasafi (w. 710
H/1310 M).
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9. Zad al-Masir fi ‘Ilm al-Tafsir hasil usaha al-lmam al-Abi al-Faraj Jamal
al-Din ‘Abd al-Rahman bin Ali bin Muhammad al-Jawzi al-Quraysi al-
Baghdadi (597 H/1200 M) sebnayak 2768 halaman dan 8 jilid lengkap.

Itulah beberapa karya tafsir bi al-Ra’yi beserta penyusunnya.

Seperti dijelaskan sebelumnya, tafsir bir-ra'yi adalah tafsir yang dikarang
berlandaskan pemahaman dan cakrawala seorang mufassir melihat setiap ayat
al-qur’an. Sama halnya dalam pengambilan kesimpulan, didasarkan pada
logikanya sendiri. Terkadang, kategori penfsiran yang demikian belum sejalan
dengan ruh yang ingin disampaikan al-qur’an kepada umat. Apalagi, jika
penafsiran tidak diikuti dengan Dbukti-bukti secara nash sehingga
mengakibatkan penyimpangan terhadap maksud ayat yang sebenarnya.

Golongan penganut madzhab tertentu sering menafsirkan al-qur’an
menurut kepentingan sekelompok orang. Penafsiran yang bertentangan dengan
para ulama salaf, tabi’in serta sahabat. Dalam eksistensinya, golongan ini
bahkan telah banyak menulis tafsir yang sejalan dengan pemahaman agama
mereka, bahkan metodologi yang digunakan juga disesuaikan dengan madzhab
yang dianut. Seperti tafsir milik Abdul Jabbar, al-Rummani dan lain
sebagainya.

Di antara mereka ada tafsir yang disusun dengan ushlub yang indah serta
bahasa yang kaya di tengah-tengah penyisipan pemikiran madzhabnya, yaitu
tafsir milik tokoh Mu’tazilah yaitu Az-Zamakhsyari al-Khawarizmi. Dalam
menafsirkan ayat-ayat al-qur’an, ia tidak lepas dari penyisipan ajaran-ajaran
Mu’tazilah sekalipun ada juga yang menggunakan kata-kata yang ringan dari
yang lain.?

Sama halnya dengan al-Zamakhsyari, para ahli kalam juga banyak
menakwilkan ayat-ayat yang berhubungan sifat Tuhan disesuaikan dengan
bingkai pemikiran madzhabnya. Beberapa golongan sebenarnya mengikuti
madzhab Ahlus Sunah, namun jika penafsirannya justru bertentangan denga

¥ Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq,
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005, h. 440.
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model penfsiran tabi’in dan sahabat, maka dalam hal ini tidak ada perbedaan
yang signifikan dengan Mu’tazilah dan ahli teolog lainnya.

Riwayat diatas justru menjadi hujjah bagi kebenaran pendapat bahwa
penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an yang maknanya belum diketahui secara pasti
kecuali dengan penjelasan Rasulullah, maka tidak seorang pun diizinkan untuk
menafsirkannya dengan pendapatnya sendiri. Demikian pendapat Imam Ibnu
Jarir ath-Thabari. Dalam sebuah penafsiran, jika seseorang menfsirkan ayat-
ayat yang belum gamblang penjelasannya, kemudian ia benar, maka ia tetap
dihukumi sebagai orang yang bersalah, sebab penafsiran al-qur’an dengan
pendapat sendiri merupakan sebuah kesalahan yang jelas dilarang oleh Allah
dan Rasul-Nya.

Keakuratan adalah poin utama dalam ilmu penafsiran. Karena segala
sesuatu yang didasari dengan dugaan, secara langsung akan menurunkan kadar
orisinalitas dan keakuratan. Seperti orang yang berbicata tentang al-qur’an atau
tentang agama Allah dengan perspektif yang kira-kira, maka sama halnya ia
mengatakan sesuatu yang pada dasarnya tidak tau. Padahal jelas termaktub
bahwa Allah menggutuk orang yang demikian.

Mufassir yang mampu menjelaskan dengan rinci dan paling jelas dan tegas
atas hujjahnya ialah yang paling berhak diikuti, karena penafsiran dan hujjah
adalah satu kesatuan utuh yang saling berkorelasi terlebih penafsirannya
disandarkan pada Rasulullah SAW dan bukan kepada yang lain. Sumber
periwayatan juga hanya didasarkan pada Rasulullah, yaitu berdasarkan
riwayat-riwayat yang dapat dipastikan bersumber darinya Shallahu Alaihi Wa
Sallam, secara shahih. Begitu menurut Imam Ibnu Jarir at-Thabari.

Selanjutnya, mufassir yang dapat dikatakan handal yang dapat dijamin
keshahihan argumentasinya yaitu mereka yang menggunakan kaidah-kaidah
bahasa, baik dengan menggunakan rujukan-rujukan dari petikan syair Arab
baku ataupun dengan memperhatikan keindahan penempatan kata dan
ungkapan mashyur dari ahli bahasa. Tentunya tidak keluar dari pemikiran
salaf; sahabat dan para imam, dan tidak ada penyimpangan terhadap penafsiran

golongan khalaf; tabi'in dan ulama.
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Tafsir bercorak al-Ra’yi mampu mendongkrak keilmuan tafsir dengan
model penafsirannya. Sejalan dengan perkembangan ini, al Farmawi
mengkategorikan menjadi empat metode, yaitu tahliliy, ijmaliy, mugaran dan
maudhu'i.* Penulis akan coba paparkan tentang metode mugarran pada sub bab

selanjutnya.

Mengenal Metode Mugarran

Al-qur’an adalah ketetapan yang bersanad dari kalam Ilahi yang memuat
banyak susunan kata baik yang bermakna jelas maupun samar. Zaman yang
berkembang juga tidak luput dari permasalahan-permasalahan umat sehingga
al-qur’an yang menjadi kitab rujukan untuk penyelesaian masalah. Hal inilah
kemudian membuat para ahli tafsir dengan penguasaan segala bidang ilmu
memunculkan penafsiran-penafsiran dengan corak dan pendekatan masing-
masing.

Perkembangan zaman juga melahirkan berbagai penelitian ilmiah dari para
cendekiawan muslim. Meneliti serta menghasilkan temuan-temuan baru yang
bersumber pada karya tafsir para mufassir terdahulu. Penelitian ilmiah atau
yang masyhur dengan sebutan al-Bahts al- i/mi adalah sebuah proses penulisan
karya ilmiah untuk keperluan akademik dengan metode dan pendekatan yang
sesuai dan tersusun secara sistematik.

Salah satu model penelitian al-qur’an yaitu dengan menggunakan metode
komparatif (comparative research/ al-bahts al- mugarrin). Comparative
dimaknai a comparison between things which have similiar variable, often
used to help explain a principle or idea®. Artinya, membandingkan satu atau
lebih variabel atau fitur yang sama yang guna membantu menjelaskan sebuah
prinsip atau maksud objek yang bersangkutan.

Pada mulanya, riset komparatif digunakan dalam sebuah metodologi

dalam ilmu sosial yang bertujuan untuk membandingkan kultur dan budaya di

* Al-Farmawi, Abd. Al-Hay, Bidayah Fii al-Tafsir al-Maudhu’l, Kairo: Hadrat al-
Gharbiyah, 1977, h. 23
® Cambridge, Advanced Learner’s Dictionary, Third Edition.
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berbagai belahan negara. Namun, seiring dengan perkembangan ilmu tafsir al-
qur’an, metode komparasi ini diterapkan untuk membantu pemahaman sebuah
nash al-qur’an sehingga pada akhirnya menjadi salah satu metode penafsiran
ayat al-qur’an yang disebut dengan nama at-tafsir al-mugarran.®

Sesuatu yang dibandingkan biasanya karena terdapat aspek-aspek yang
menarik dari kedua hal tersebut. Misal, aspek persamaan dan perbedaan,
metode, pendekatan, ciri khas, dan keunikannya serta segala hal yang
mempengaruhi persamaan atau perbedaan keduanya.

Secara teoritik, penelitian mugarran bisa dikategorikan menjadi beberapa
macam.” Pertama, membandingkan tokoh. Kedua, membandingkan pemikiran
madzab tertentu dengan yang lain. Ketiga, membandingkan antar waktu
penulisan tafsir. Keempat, membandingkan munculnya tafsir di satu kawasan
satu dengan yang lainnya. Riset perbandingan satu objek dengan yang lain
menjadikan sesuatu itu tampak lebih jelas secara ontologis.®

Quraish Shihab mendefinisikannya sebagai cara penafsiran yang
membandingkan redaksi ayat Al-Qur'an yang satu dengan ayat Al-Qur'an yang
lain, tetapi memiliki perbedaan masalah atau konsep atau membandingkan ayat
Al-Qur'an dengan hadits-hadits Nabi Muhammad saw, yang terlihat
bertentangan dengan ayat-ayat yang memiliki satu tema yang sama, atau
membandingkan suatu ayat dengan beberapa penafsiran para ulama tafsir.’

Di dalam metode penafsiran mugarran terdapat upaya untuk
membandingkan satu ayat dengan ayat yang memilki bahasan yang linier.
Korelasi dan keterikatan satu dengan yang lainnya mampu menghasilkan satu
konsep pemahaman yang lebih komprehensif. Al-Kumi kemudian
mengemukakakan pendapat al-Farmawi -tentang metode ini- yang linier
dengan pendapatnya sendiri.*

® Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: ldea Press,
2018, h. 132.

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1994, h. 3.

& Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, h. 135.

° M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Bandung: Penerbit Mizan, 1996, h. 118.

10 Al-Farmawi, Abd. Al-Hay, Bidayah Fii al-Tafsir al-Maudhu I, h. 93
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Nasruddin Baidan berpendapat bahwa dari berbagai literatur yang ada,
secara umum para ahli ilmu tafsir sepakat dalam mendefinisikan tafsir
mugaran.** Pengertian metode muqarran yang disepakati oleh jumhur ulama,
yakni metode tafsir yang membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-qur’an yang
memiliki redaksi yang sama atau mirip dalam permasalahan dua kasus yang
berbeda. Sebaliknya, memiliki perbedaan redaksi untuk satu permasalahan
yang sama.

Penjabaran berbagai definisi di atas dari berbagai pakar nampaknya cukup
untuk bisa dipahami sekaligus memberi arti tafsir mugarran. Pola penafsiran
ayat-ayat yang memiliki redaksi yang searah atau redaksi yang berlawanan,
tetapi memiliki persoalan yang berbeda atau sebaliknya adalah objek dari
penggunaan metode ini. Selain itu, dalam membandingkan ayat, para mufassir
lebih memilih untuk menjelaskan problematika atau kasus yang berkaitan
dengan kandungan yang dimaksud setiap ayat.

Berdasarkan pengertian yang telah ditulis dari berbagai sumber dan pakar
tafsir maka tafsir muqarran terdefinisikan menjadi: Satu, pada dua atau lebih
kasus dan persoalan, metode ini akan bekerja untuk membandingkan keduanya,
baik dari sisi persamaan redaksi ayat dalam dua kasus yang sama atau lebih
dan sebaliknya, dari sisi perbedaan redaksi ayat bagi dua atau lebih persoalan
yang cenderung hampir sama. Kedua, perbandingan antara ayat qur’an dengan
hadis Nabi yang seperti memiliki pertentangan redaksi. Ketiga, perbandingan
antara pendapat tiap-tiap mufassir dalam mengonsep penafsiran al-qur’an.
Dengan adanya metode ini, akan terlahir pemahaman-pemahaman baru yang

nantinya kan membuat al-qur’an dipahami secara komprehensif,*?

. Mengenal Makna Fitnah dalam al-Qur’an
Kata fitnah memiliki bahasan yang cukup luas. Penggunaan kata fitnah
sudah lumrah di lingkungan masyarakat. Fitnah diartikan dengan tuduhan

dusta, pencemaran nama baik atau bahkan melukai kehormatan seseorang.

" Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, h. 75.
12 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia, t.th, h. 32.
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Dalam hal ini, merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, fitnah diartikan
sebagai suatu perkataan dusta yang disebarkan tanpa dasar kebenaran sehingga
merusak nama baik dan kehormatan seseorang.® Hal ini senada dengan
pemaknaan oleh pakar psikologi islam Abdul Mujib bahwa fitnah adalah
menyiarkan kedustaan yang hakikatnya untuk merugikan orang lain.**

Fitnah dalam artian umum telah banyak dibicarakan di buku-buku
pendidikan agama islam sebagai sesuatu yang berkaitan dengan akhlag yang
buruk. Akhlag terpuji mencakup ikhlas, taat, khauf, taubat, dan lain
sebagainya. Adapun akhlag buruk mencakup putus asa, tamak, takabur, hasad,
fitnah,'®> adu domba, dendam dan sebagainya. Dari sini terlihat, penulis buku
memaknai fithah dengan makna tuduhan dusta atau berita bohong seperti hal
nya masyarakat pada umumnya.

Termasuk juga, fitnah dibicarakan dalam buku Islam Agama Damai dan
memaknainya dengan tipu daya. Umat Islam pada masa Khalifah 11 Sayyidina
Umar sesungguhnya tidak kenal arti perpisahan, sekalipun berbeda pendapat
kecuali sebab pertengkaran yang diada-adakan oleh kalangan mereka, yaitu
Abdullah bin Saba’, maka Usmanlah yang harus menanggung penderitaan dan
kesengasaraan akibat fitnah yang ditimbulkan.®

Abdullah bin Saba’ adalah orang Yahudi yang menyebarkan fitnah di
tubuh umat Islam. Dia berasal dari Shan’a, ayahnya bernama Saba dan ibunya
bernama Sauda. la memeluk agama Islam setelah pengangkatan Sayyidina
Usman menjadi khalifah. Tipu dayanya berupa bersikap pura-pura dalam

keshalihannya kemudian  mendakwahi  berbagai kalangan  sembari

3 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2001, h. 318.

Y Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern, Yogyakarta: Dana Sakti
Primayasa,

2005, h. 99.

> Abdul Munir, etal, Antologi; Pemikiran Pendidikan Islam dan Managemen
Pendidikan Islam, Yogyakarta: Program Studi MPI UIN Sunan Kalijaga, 2017, h. 327.

18 Abdullah Aidid, Islam Agama Damai;Sejarah Penyebaran Islam sejak Nabi sampai
Daulah Abbasiyah, Yogyakarta: Penerbit EImatera, 2018, h. 167.
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memprovokasi untuk membenci Sayyidina Usman dan mencintai Sayyidina
Ali. Y

Namun menariknya pemaknaan yang demikian diikuti dengan penggalan
ayat 191 dan 217 dari QS al-Bagarah, yaitu Sl (e 31 3l atau J&ll ¢ 580 &l
keduanya adalah bagian yang tak terpisahkan ketika kata fitnah dilontarkan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan, pengertian diatas
nampaknya belum mewakili pemaknaan yang dimaksud dalam penggalan QS.
al-Bagarah 191 dan 217.

Dalam bahasa arab, fitnah memiliki makna yang sangat luas. Dari mufassir
periode klasik, pertengahan, pra modern, hingga periode modern®® memiliki
pemaknaan yang berbeda sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan.
Adapun dalam al-Qur’an, kata fitnah beserta makna derivasinya tersebar pada
64 (enampuluh) titik™.

Mencari makna yang tepat harus berdasarkan pada al-qur’an yang juga
memilki banyak dinamika pemaknaan yang kompleks. Konsep fitnah dalam
berbagai periode penafsiran mengalami perubahan dan penambahan dari
berbagai sudut pandang. Kata ini sering dikaitkan dengan tuduhan, musibah,
bencana dan hal-hal logis yang tidak disukai orang. Secara kata, setiap makna
yang muncul bersifat independen sehingga ada yang memiliki korelasi, ada
pula yang tidak.

Perkembangan kata fitnah dalam kehidupan masyarakat hingga sekarang
banyak disinyalir dari perkembangan lembaga pendidikan non formal seperti
pondok pesantren. Pondok pesantren banyak mengenalkan istilah-istilah dari

kitab maestro milik Jalaluddin al-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalliy.

7 Abdullah Aidid, Islam Agama Damai;Sejarah Penyebaran Islam sejak Nabi sampai
Daulah Abbasiyah, h. 168.

'8 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia, Solo: PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, t.th, h. 32.

9 Muhammad Fuad Abd. Bagi, Mu jam al-Muhfahras li al-Fadh al-Qur’an al-Karim,
Beyrut: Dar al-Fikr, t.th, h. 649.
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Kitab Tafsir Jalalain mulai diperkenalkan di Indonesia sekitar abad 17
Masehi®® bersamaan dengan penulisan kitab Tarjuman al Mustafid karya Abd
Ra’uf Singkel (1615-1693) dalam bahasa Melayu pada tahun 1302 H/1884 M.
Tafsir Jalalain semakin popular di Indonesia melalui luasnya jaringan dan
hubungan sesama ulama nusantara selepas menimba ilmu dari tanah Haramain.
Popularitas kitab ini masih terus menyebar dan berkembang pesat di tanah
Jawa khususnya di beberapa pesantren baik Jawa Tengah, Timur, atau Barat.

Fitnah dibedah dengan pisau analisis dengan pendekatan semantik akan
menghasilkan makna yang cenderung negatif seperti yang dipaparkan skripsi
Lukman Hakim tahun 2019 yang berjudul “Fitnah Dalam Weltanschauung al-
Qur’an: Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu”. Pendekatan semantik membuat
kata fitnah yang awalnya bersifat netral bahkan cenderung tidak menempati
posisi penting dalam kehidupan menjadi fitnah dalam struktur lebih banyak
berkonotasi negatif setelah turunnya al-qur’an.

Makna fitnah jauh dari kata aman, tentram, damai, kasih sayang, dan
mjustru dekat dengan kata teror, penindasan, ancaman, syirik, kufur yang
dalam tingkat tertinggi ketika fitnah disandingkan dengan kata Dajjal.
Walaupun meski demikian, fitnah dapat menjadi sebab turunnya keberkahan
jika seorang hamba bersabar selagi dia mampu membalas.

Dengan demikian, zaman yang diikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dapat menghasilkan makna baru dengan pisau analisis yang berbeda, seperti
analisis semantik, semiotika, hermeneutika dan lain sebagainya.

Term fitnah telah muncul di berbagai perjalanan sejarah dan literatur,
salahsatunya sebagaimana yang tertera dalam hadis Nabi tentang fitnah Dajjal.
Adapun perkembangan term fitnah secara garis besar memiliki beberapa

macam klsifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Arah Munculnya Fitnah

D Kurdi Fadlal, “Studi Tafsir Jalalain di Pesantren dan Ideologisasi Aswaja”, Jurnal
Nun Vol. 2 No.2, 2016, hal 42
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Fitnah bukanlah bahasan baru dalam kehidupan bermasyarakat. Kata ini
bahkan sudah muncul dengan segala peristiwa yang mengikutinya dari zaman
pra-islam hingga sekarang. Nabi Muhammad SAW pernah memberitakan
mengenai arah munculnya fitnah di kalangan umat muslim dalam hadis Shahih

Bukhori no.5167 bab tentang datangnya arah fitnah.

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Laits. Telah menceritakan kepadaku
Muhammad bin Rumh telah mengkhabarkan kepada kami Al
Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar ia mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda sementara beliau
menghadap timur: "Ingat, sesungguhnya fitnah itu disini,
sesungguhnya fitnah itu disini dari arah terbitnya tanduk

setan.?!"

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakr bin Abi Syaibah hingga sampai
pada sahabat Ibnu Ammar, ia berkata bahwa Rasulullah SAW kala itu sedang
keluar dari tempat Aisyah lalu beliau mengabarkan tentang arah datangnya
fitnah, yaitu dari arah terbitnya tandu setan. Beberapa ulama menyebutkan
bahwa yang dimaksud tandu setan adalah kekufuran.

Diceritakan dari Ibnu Fudail dari ayahnya, Salim bin Abdullah bin Umar
berkata kepada penduduk Irak sebab rasa heran karena perselisihan atas dosa
kecil namun tetap melakukan dosa besar. Lalu berkatalah ayahnya tentang
sabda Rasulullah yang mengisyaratkan tempat datangnya fitnah. Nabi
menunjuk arah timur.

Ibnu Hajar menambahkan, sumber terjadinya fitnah adalah justru sebab
perpecahan diantara kaum muslimin sendiri karena kepentingan pribadi atau

golongan yang lebih diunggulkan.

2. Munculnya Fitnah Sepeninggal Nabi

! HR. Bukhori no.5167
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a. Terbunuhnya Khalifah Umar bin al-Khaththab r.a.

Perpecahan  kaum muslimin  mengingatkan tentang  peristiwa
pembunuhan  Amirul Mukminin, Umar bin al-Khaththab. Sebab
terbunuhnya khalifah ke-2 memicu cerai berai sesama umat. Masa
kekhalifahan Umar menjadi pintu yang memunculkan fitnah dalam
berbagai bentuk.

Ibarat pintu, ini adalah kunci pergolakan sehingga muncullah fitnah baik
kecil maupun besar dari golongan umat yang hatinya belum memiliki iman
yang kokoh. Begitupun dari golongan orang-orang munafik yang pintar
menyembunyikan tipu dayanya dengan menampakkan kebaikan dan wajah
yang baik di depan manusia.

Dalam hal ini, Rasulullah SAW pernah mengingatkan Umar untuk
senantiasa bersabar menghadapi segala pertentangan sepeninggalnya nanti
agar tidak terjadi pertumpahan darah yang disebabkan membela diri
khalifah. Karena nantinya akan muncul para pembangkang perintah agama.

Hingga puncaknya, ketika Umar bin al-Khaththab ditikam di rumahnya
oleh Abu Lu’lu. Pembunuhan yang menjadi sebab terpecahnya kaum
muslimin dan terjadilah peperangan di antara para sahabat di tengah carut-
marut keadaan sehingga fitnah tersebar dengan mudah.

b. Perang Shiffin

Nabi Muhammad SAW mengisyaratkan dalam hadis yang diriwayatkan
olen Hammam bin Munabbih, bahwa kiamat tidak akan pernah terjadi
sampai ada dua golongan besar yang kekuatannya seimbang berperang
sehingga terjadilah peperangan hebat, sedangkan dakwaan merekan sama.

Maka pada tahun 657 Masehi, dua golongan yang dimaksud yaitu
golongan Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah. Perseteruan keduanya
mengakibatkan meletusnya perang Shiffin, perang saudara Islam | atau
dalam beberapa literatur sejarah Islam disebut dnegan Fitnah Pertama
(Fitnatu magtali Ustman) setelah terjadinya perang Jamal yang melibatkan
Ali bin Abi Thalib dengan istri Nabi SAW, Ummul Mukmininin Aisyah.
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Dikatakan dari Zaid bin Wahb, menurut riwayat dari al-Bazzar, ia
bercerita bahwa ia bertemu dengan sahabat Hudzaifah bin Yaman, lalu ia
bertanya tentang keadaan umat yang mana justru para pembesarnya
berperang atas nama agama. Kemudian ia melanjutkan dengan perintah
untuk mengikuti golongan yang mengajak kepada sahabat Ali dan
berpegang teguh kepadanya, sebab golongan merekalah yang ada diatas

kebenaran.

3. Fitnah Kubur dan Neraka

Fitnah adalah bencana besar yang ditimpakan kepada umat manusia akibat
perbuatannya di dunia yang tidak lepas dari sikap sombong dan kufur kepada
Allah sekaligus balasan atas segala kedzaliman dan permusuhan di muka bumi.

Fitnah di alam setelah kehidupan dunia meliputi fitnah kubur dan fitnah
neraka. Setelah seseorang melewati masa hidup di alam dunia, ia akan masuk
dalam alam kubur sembari dimintai pertanggungjawaban atas tindak-tanduknya
di alam dunia. Ketika itu, tak ada yang mampu menjadi penolong dan pemberi
syafa’at kecuali amal kebaikannya di dunia.

Namun, ibarat sebuah lembaga pendidikan, syahadat adalah syarat mutlak
penyerahan diri tertinggi seorang muslim, maka sebanyak apapun kebaikan
yang ia kontribusikan di dunia, tidak akan menjadi penopang, penolong atau
peringan siksa yang sudah dijanjikan. Sedangkan yang tertinggal hanyalah
penyesalan, mengapa dahulu ia tidak beriman dan beramal sholeh.

4. Fitnah Dajjal

Setiap yang hidup selalu mendambakan akhir yang baik. Salahtunya
menghindari fitnah terbesar dalam kehidupan, yaitu fitnah Dajjal. Peringatan-
peringatan dalam hadis Nabi sudah banyak diutarakan bahkan Rasulullah
pernah menyebut bahwa seburuk-buruk umat adalah yang hidup di zaman
Dajjal telah muncul di permukaan bumi.

Disebutkan bahwa Dajjal memiliki tipu daya dan muslihat yang luar biasa
berupa kekejaman, kedzaliman, kesaktian dan kekufuran yang membuat

manusia takluk sehingga berakhir menjadi pengikutnya.
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Maka dalam hal ini, nasehat Rasulullah adalah sebaik-baik nasehat, yakni
menghindari adalah lebih utama sekalipun seseorang merasa yakin atas
kekuatan imannya. Karena bukan tidak mungkin, tipu dayanya mampu

meruntuhkan keimanan dalam sekejap.

D. Ayat-Ayat tentang Fitnah®
Di bawah ini adalah ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan fitnah

dengan berbagai makna:

1. Syirik, Qs. al-Bagarah: 191
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“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil
Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka
memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan
bagi orang-orang kafir.” (Qs. al-Bagarah: 191)

2. Penyesatan, Qs. ali Imran: 7
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“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Alquran) kepada kamu. Di antara (isi)nya
ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Alquran dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012.
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mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari ta'wilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui ta‘wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang
yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.” (Qs. ali Imran: 7)

3. Pembunuhan, Qs. an-Nisa’: 101
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu
mengashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Qs. an-
Nisa’: 101)

4. Menghalangi dari jalan Allah, Qs. al-Maidah: 49
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu
dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling
(dari hukum yang Telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya
Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan
sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah
orang-orang yang fasik.” (Qs. al-Maidah: 49)

5. Kesesatan, Qs. al-Maidah: 41
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“Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang
mengatakan dengan mulut mereka: “Kami Telah beriman”, padahal hati mereka
belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi
itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka
merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka
mengatakan: “Jika diberikan Ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada
kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah”.
Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak
akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu
adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.”
(Qs.al-Maidah: 41)

6. Alasan, Qs. al-An‘am: 23
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“Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan: “Demi Allah, Tuhan
kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.” (Qs. al-An‘am: 23)

7. Dosa, Qs. at-Taubah: 49
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“Di antara mereka ada orang yang berkata: “Berilah saya keizinan (Tidak pergi
berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah”.

Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan Sesungguhnya
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir.” (Qs. at-Taubah: 49)

8. Sakit, Qs. at-Taubah: 126
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“Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka diuji
sekali atau dua Kkali setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) bertaubat dan
tidak (pula) mengambil pelajaran?” (Qs. at-Taubah: 126)

9. lbrah, Qs. Yunus: 85
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“Lalu mereka berkata: “Kepada Allah-lah kami bertawakkal! Ya Tuhan kami;
janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim.” (Qs.
Yunus: 85)

10. Hukuman, Qs. an-Nur: 63
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11. Ujian, Qs. al-Ankabut: 3
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“Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,

maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya
Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” (Qs. al-Ankabut: 3)

12. Azab, Qs. al-Ankabut: 10
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“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: “Kami beriman kepada Allah”,
maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah
manusia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari
Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: “Sesungguhnya kami adalah besertamu”.

Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?”
(Qs. al-Ankabut: 10)

13. Bakar, Qs. adz-Dzaariyaat: 13
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“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diazab di atas api neraka.”
(Qs. adz-Dzaariyaat: 13)

14. Gila, Qs. al-Qalam: 6

“Siapa di antara kamu yang gila.” (Qs. al-Qalam: 6)
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BAB |11
TAFSIR AYAT FITNAH (QS. AL-BAQARAH 191 & 217) PESPEKTIF AZ-
ZAMAKHSYARI & FAKHR AD-DIN AR-RAZI

A. Tafsir Fitnah dalam Perspektif Tafsir al-Kasysyaf
1. Biografi Pengarang

Adalah Az-Zamakhsyari. Seorang ulama sekaligus cendekia muslim
yang ahli dalam bidang gramatika bahasa Arab (ilmu nahwu), sastra dan
tafsir. Pendapat-pendapatnya tentang ilmu nahwu banyak menjadi rujukan
dan referensi oleh beberapa pakar bahasa karena dianggapnya kritis dan
orisinil.!

Dialah Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar Az-Zamakhsyari al-
Khawarizm Jarullah. Lagabnya yang populer ialah Jarullah. Az-
Zamakhsyari lahir pada hari Rabu, 27 Rajab tahun 467 H di sebuah
perkampungan besar di kawasan Turkistan yaitu daerah di Zamakhsyar.
la berasal dari keluarga miskin yang terkenal alim dan taat beragama.

Kiprahnya dalam dunia keilmuan sudah terbukti sejak kecil. Dididik
oleh lingkungan sedari kecil, oleh sebab itu motivasinya mengembara
keilmuan sudah tertanam untuk membahagiakan orangtua. Kawarizm,
sebuah kota di negeri sendiri, Az-Zamakhsyari menempuh pendidikan
dasar. Guna memperdalam keilmuannya, ia pergi ke Bukhara untuk
berguru pada Abu Mudhar Mahmud Ibn Jarir al-Dabbi al-Asfahani (w.
507 H), seorang guru bidang kebahasaan baik ilmu nahwu maupun
shorof. Kepada Abu Mudhar, Az-Zamakhsyari memperkuat
pendidikannya dalam bidang sastra bahasa. Sebab inilah yang nantinya
membuat Az-Zamakhsyari menjadi seorang ulama besar bidang
morfologi.

Bagi seorang murid, Abu Mudhar bukan hanya guru, tetapi lebih dari
itu, la membuat pengaruh besar dalam hidup Zamakhsyari bahkan dalam

! Syekh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an, Jakarta Timur: Pustaka
al-Kautsar, 2006, h. 459.
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persoalan hidup. Karena beliau pula yang membantu biaya hidup serta
menopang kelangsungan pembelajaran al-Zamkhsyari kecil.
Az-Zamakhsyari adalah salah seorang ulama dan imam yang
pendapatnya sering dijadikan hujjah atas sebua problematika. Maka
adakalanya sering kita lihat, beberapa orang mengutip keterangan Az-
Zamakhsyari karena mahirnya dalam penyampaian argumentasi serta
keahliannya dalam bidang bahasa, nahwu, shorof dan sastra Arab. Selain
itu, Az-Zamakhsyari adalah tipikal seorang imam yang jarang dan bahkan
bisa terhitung kapan ia mengikuti pendapat orang lain. Namun justru ialah
pelopor berbagai pendapat orisinil yang berasal dari wawasan
intelektualnya berdasarkan lamanya menimba ilmu dengan berbagai

ulama dan ahli.

Dalam bidang hadits, tafsir, nahwu, bahasa, ma‘ani, karyanya tak perlu
diragukan lagi. 2 Di antara karyanya:

a. Tentang tafsir ayat-ayat al-qur’an, kitab Al-Kasysyaf

b. Tentang tafsir hadis-hadis Nabi, kita Al-Fa’iq

c. Tentang ushul, kitab Al-Minhaj

d. Tentang ilmu nahwu dan shorof, kitab Al-Mufashshal

e. Kitab yang berisi pembahasan bidang bahasa, kitab Asas Al-
Balaghah

f. Kitab yang membahasa ilmu figh, kitab Ru'us Al-Masa'il Al-
Fighiyah

Az-Zamakhsyari menganut madzhab fikih Hanafi yang berteologikan
Mutazilah. Caranya mentakwilkan ayat-ayat Al-Qur'an tidak lepas dari
cara pandangnya kepada madzhab dan teologi yang dianut. Itulah
mengapa kitab tafsir al-Kasysyaf disebut dengan tafsir al-i’tizaliy,

maksudnya kitab yang menafsirkan ayat qur’an dan terarah pada usaha

2 1bid., h. 459.
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mendukung golongan tertentu. Az-Zamakhsyari menamakan kaumnya

dengan saudara seagama dan golongan utama yang selamat dan adil.

2. Latar Belakang Penulisan Tafsir

Tafsir al-Kasysyaf ini disusun oleh penulisnya selama 30 bulan ketika
beliau menetap di Mekkah. Penyusunan dimulai pada tahun 526 H. Kitab
tafsir dengan nama lengkap Al-Kasysyaf “an Haga’ig al-Tanzil wa
“Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Takwil selesai pada hari Senin 23 Rabi’ul
Akhir 528 H. Dalam mukaddimahnya, beliau memaparkan bahwa durasi
penulisan kitab al-Kasysyaf hingga selesai sejalan beriringan dengan
waktu berjayanya kekhalifahan Abu Bakar al-Shiddig.®

Dibawah ini penulis paparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi

Az-Zamakhsyari membuat mahakarya tafsir ini. Di antara faktor-faktor
tersebut adalah:

a. Latar belakang sosok Az-Zamakhsyari sebagai penganut madzhab
Mu’tazilah tidak akan lepas dari sekelompok pengikutnya. Mereka
memohon agar dibuatkan tafsir ayat-ayat qur’an sebagai rujukan
dan pembelajaran di kalangan mereka untuk memahami ayat-ayat
Allah. Beberapa ada yang meminta untuk dituliskan tentang
hakikat-hakikat surat al-Bagarah.

b. Selain itu, dukungan dari penguasa juga menjadi latar belakang
terwujudnya tafsir al-Kasysyaf ini. Ketika itu Ibnu Wahhas,
penguasa kota Mekkah bermaksud mengunjungi Az-Zamakhsyari
ke Khawarizm untuk mendapatkan karya tersebut. Hal ini menjadi
faktor penggugah semangat al-Khawarizmi untuk mulai menulis
tafsirnya, meskipun dalam susuna yang lebih sederhana dan lebih
ringkas dari sebelumnya.

Ibnu Khaldun juga tak lepas dari pendapatnya mengenai Tafsir Al-

Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari tersebut. Ibnu Khaldun menilai bahwa

® Fauzan Na’if, “Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari” dalam A. Rofiq (ed.), Studi Kitab
Tafsir, Yogyakarta: Teras, 2004, him. 48
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penyajian Kitab tafsir sungguh paling baik dalam hal bahasa, i'rab dan
ushlub balaghahnya. Namun ia menyayangkan, kefanatikan kepada satu
golongan membuat citra baik tafsir ini agak berkurang. Karena dalam
beberapa penafsiran, argumentasi-argumentasi Az-Zamakhsyari masih
berpotensi menimbulkan kerancuan di mata para ulama ahlus sunah.
Ekstremnya, menurut jumhur ulama, menafsirkan dengan gaya seperti
ini sama dengan memanipulasi rahasia dan kedudukan al-qur’an. Namun
secara objektif, mereka sepakat menagkui keindahan bahasa yang

digunakannya. Baik dari nahwu, shorof, ataupun balaghahnya.*

Karateristik Tafsir al-Kasysyaf

Tafsir Al-Kasysyaf adalah kitab tafsir karya Az-Zamakhsyari yang
merupakan sebuah kitab tafsir paling masyhur dan kontroverisal dengan
metodologi tafsir bil-ra’yi dan pendekatan Mu’tazilah. Imam Al-Alusi,
Abu As-Su'ud, An Nasafi dan para mufassir lain banyak menjadikan kitab
ini sebagai referensi walau beberapa ada yang tidak mencantumkan
sumber asli kitab dalam penulisannya.

Susunan tafsir al-Kasysyaf hampir sama dengan lainnya, yakni dengan
tartib mushafi. Gaya penyusunannya berdasarkan urutan surat dan ayat
yang termaktub dalam Mushaf Utsmani sebanyak 30 juz dan 144 surat.
Penulisan tafsir dimulai dengan surat Pembuka, al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat al-Nas. Penafsiran yang ditempuh Az-Zamakhsyari dalam
karyanya ini sangat menarik, dengan durasi yang singkat namun uraiannya
jelas sehingga mampu menggkontribusikan sebanyak 4 jilid kitab tafsir
dalam sejarah perkembanagan ilmu tafsir.

Tata letak penulisan kitab tafsir ini dimulai dengan mengkategorikan
tempat turunnya surat, makkiyah atau madaniyah. Pengklasifikasian
dilanjutkan dengan sebaliknya, yakni menjelaskan surat mana saja yang
tidak tergolong makkiyah dan yang mana saja yang tidak tegolong

madaniyah. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan arti surat beserta

* Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Quran, terj. Aunur Rafig, h. 460.
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nama lain surat jika ada riwayat yang menjelaskan. Setelah itu
pembahasan keutamaan surat dan dilanjutkan dengan memasukkan
keilmuan-kailmuan lain seperti: ilmu Qiroat, bahasa, nahwu, sharaf dan
bahasa arab.

Di tahap terakhir, barulah kitab ini menampakkan corak tafsirnya.
Dalam hal ini, Az-Zamakhsyari menafsirkan ayat-ayat dengan mengikuti
pendapat diri sendiri dan orang lain, memberikan argumentasi dan
membantah pendapat yang bersebrangan dengan miliknya, terkadang ia
menuntaskan perdebatan dengan menyodorkan dalil-dalil al-qur’an yang
seolah-olah mendukung pendapat pribadinya.

Mu'tazilaisme dalam tafsirnya telah diungkap dan diteliti oleh
Allamah Ahmad An-Nayyir. An-Nayyir menulis karya yang berjudul Al-
Intishaf. Pendapat-pendapatnya tertuang lengkap didalamnya termasuk
penyerangan al-Nayyir terhadap pemikiran-pemikiran Mu’tazilah. Bahkan,
beberapa hal yang tertuang dalam kitab berlawanan dengan pemikiran al-
Zamakhsyari. Tidak hanya mengkrtik, ia juga aktif mendiskusikan
masalah-masalah kesastra dan bahasaan yang dimiliki kitab al-Kasysyaf
ini. Selain al-Nayyir, Mustafa Husain Ahmad melalui Al-Maktabah At-
Tijariah Mesir juga telah menerbitkan Tafsir Az-Zamakhsyari ini pada
cetakan yang terbaru lampiran berupa emapt buku yang berkaitan dengan
kitab tafsir Mu’tazilah ini;

1. kitab Al-Intishaf yang ditulis oleh An-Nayyir;

2. kitab Asy-Syafi fi Takhrij Ahadits Al-Kasysyaf, karya tokoh hadis
ternama, Ibnu Hajar Al-Asgalani;

3. kitab Hasyiah tafsir Al-Kasysyaf, karangan Syaikh Muhammad
Ulyan Al-Marzugi.

4. Masyahid Al-Inshaf ala Syawahid Al-Kasysyaf, oleh Al-Marzugi.

Kitab terakhir ini memaparkan tentang banyaknya faham Mutazilah
yang tercampur secara tersirat di dalam tafsir Al-Kasysyaf. Pada bagian

terdahulu telah dikemukakan keterangan yang dikutip oleh Al-Balgini,

35



"Saya telah menyingkap paham Mu'tazilah dari Al-Kasysyaf untuk
didiskusikan."

4. Tafsir Ayat Fitnah dalam QS. Al-Bagarah 191 & 217
a. QS. al-Bagarah 191°

oSogporly ol 355,50 Sl o Sliely 1 2S SY sl ga 1 Lo 3 AL
o e oo (B G5l Wi63) tlsh g 055 M sy L) 05 Jlail
ade L &) Lo B Jgeny 05 anally Jlaall (3 5 2T Jof R & oy T
S e SSGy 6 e Pl ey o1 s,
slnilly DLt Olrally o) o o bl ol o ol o0 0p JU) (Sl 20
o 1B allal) (S (3 gd (gL 090l pakensdd g3lize Leir (Y 1 lST5, 501
Al ol (g AT e ade Jl 1 o B gy 055700 o U2 g L1500,
OF galedd Bl csladl) 5end b oLT 2305 350 o lglied LB o oy OF o syl
JUB b slby i a3 a5 o4 el 3y o) & oasbiliy easlas 20 b Y
o Jl clan 15585 V5 s (3 Ll i whg ol M etlly b 3 e 5B )
orldly Olally Fonidly sluddl e dld o 028 o Jus Al o s any oS
g o g iilly o ol o 3 gy o SAREES 5 s i e sl
JB 3 AW e (o taieg 2 2531
solt ) ol G L g0 ta g
o e o 08 oy e 81 oo 81 s Job 8 386 o sl 858530 2 1

s e ade sl e e DLV i 0 oy 2t (f 8D e S8 il st

> Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, jilid 11, Beirut Lebanon: Dar al-Makrifat, cet 111, 2009, h. 395.
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® Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, h. 425.
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B. Tafsir Fitnah dalam Perspektif Tafsir Mafatihul Ghaib
1. Biografi Pengarang

Fakhruddin al-Réazi, muallif kitab Mafatih al-Gaib memilki nama
panjang yaitu Muhammad bin Dhiya’uddin Umar bin al-Husain bin al-

Hasan Fakhruddin Abu Abdullah al-Qarsyi al-Timiy al-Bakri ath-
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Thabaristani. Di Kota Ray -satu kota yang terletak di sebelah tenggara
Teheran berdekatan dengan Khurasan, dan Teheran sekaligus banyaknya
ditempati oleh bangsa ‘Ajam- al-Razi lahir bertepatan dengan tanggal 25
Ramadhan tahun 544 H (1150). Ray adalah kota yang luar biasa
berkontribusi melahirkan para ulama, dan tak jarang, bayi yang lahir
disana diberi julukan al-Ré&zi dibelakang namanya seperti lazimnya pada
masa itu’.

Masa mudanya ia habiskan dengan pengembaraan untuk menuntut
ilmu dan perjalanan dari satu tempat ke berbagai tempat yang terkenal
akan keilmuannya, seperti Khawarizm, Khurasan dan Mesir kepada para
ahli ilmu. Dalam dunia penafsiran, Imam Fakhr ad-Din ar-Razi bukan
hanya mashyur sebagai seorang mufassir namun juga sebagai ilmuan
yang memilki disiplin ilmu yang cukup luas baik dalam ilmu umum atau
sintifik maupun ilmu agama seperti: ilmu al-lughah yang mencakup
balaghoh; bayan; fashohah, ilmu figih, ilmu kalam dari mazhab ahlus
sunnah, ilmu sastra dan bahasa, ilmu tasawuf dan filsafat, kedokteran dan
kesehatan, ilmu matematika, fisika, astronomi dan sebagainya.?

Gelar Syeikh al-Islam disematkan sebagai penghargaan atas
kontribusinya untuk pengetahuan dan kepakarannya. Tidak sembarang
ulama yang mampu memperleh gelar ini, sebab gelar ini hanya diberikan
kepada ulama yang memenuhi kriteria, salhsatunya atas ketinggiaan ilmu
pengetahuannya. Di sekelilingnya terdapat beberapa murid dan pelayan,
serta beberapa pengagumnya baik raja, penguasa, hakim dan cerdik

cendekia serta para sufi.

" Yogi Imam Perdana, “Penafsiran Fakhruddin Al-Razi Tentang Ayat-Ayat Israf Dan
Tabdzir Serta Relevansinya Dengan Kehidupan Modern”, dalam Jurnal Hadharah Vol. 12 No. 02,
2018, Hal 5

® Fakhruddin al- Razi, Roh Itu Misterius, terj. Muhammad Abdul Qadir al Kat,
Cendekia Jakarta, 2001, h. 18
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2.

Al-Razi terdidik dan terbekali sifat tekun dan gigih untuk tidak pernah
merasa puas dan terus memperdalam ilmu dengan mengembara ke
berbagai tempat termasuk diantaranya mengadakan kunjungan ke
berbagai daerah untuk menemui beberapa pakar ilmu sehingga pada abad
ke VI H, Fakhr ad-Din ar-Razi dikenal sebagai sosok ilmuan progresif di
dunia Islam, bahkan ia mendapat julukan sebagai sosok pembangun
sistem teologi melalui pendekatan filsafat.

Sayyed Husein Nasr, Profesor Studi Islam Universitas Iran
mengemukakan pendapatnya dalam risalahnya Asrar al- Tanzil bahwa al-
Razi telah berhasil menyatukan tema filsafat dan etika dengan
pembahasan teologi.

Demikianlah singkat kisah perjalanan al-Razi. Nafas dan hidupnya
senantiasa dicurahkan untuk selalu mencari ilmu dan diceritakan dalam
satu shirah, ketika beliau jatuh sakit dan telah hampir tiba ajalnya,
beliau mewasiatkan kepada anak-anak dan murid-muridnya dengan

nasehat tentang kematiannya:

“Aku serukan kepada anak-anakku, murid-muridku, dan kepada
siapa saja, bahwa apabila aku meninggal nanti maka usahakanlah
untuk tidak mengkhabarkannya kepada siapapun. Kemudian
kafankan aku, kuburkan aku, sesuai dengan syari“at Islam.
Apabila aku telah diletakkan di dalam liang lahat, bacakanlah

kepada ku ayat-ayat al- Qur“an.®”

Latar Belakang Penulisan Tafsir

Tafsir fenomenal dengan nama tafsir Mafatih al Ghaib karangan Fakhr
ad-Din ar-Razi terhimpun dalam kitab sebanyak 16 jilid atau 33 juz yang
diterbitkan pertama kali tahun 1414 H atau 1992 M dengan Kkata
pengantar al-Syaikh Khalil Muhyi al-Din al-Masy sebagai direktur al-

327.

° Hafizh Dasuki et al, Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Houve, 1994, h.
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Azhar ketika itu.'® Beberapa ulama berpendapat bahwa Imam al-Razi

hanya menyelesaikan tafsirannya sampai pada QS al-Anbiya’, namun

kemudian disempurnakan oleh Syihabuddin al-Khaubi dan kemudian

disempurnakan kembali oleh al-Kamuli.*
Di Jilid 16 dan juz 33, Muhammad Abdur Rahim khusus menuliskan
cakupan 10 indeks yang diterbitkan pada tahun 1415 H/1995 M, yaitu:

1.
2.

9.

Indek pembahasan ayat-ayat hukum

Indeks pembahasan tema-tema penting dalam al-qur’an, hampir
seperti metode tematik

Indeks yang membahasa tentang ras atau etnis/suku, masyarakat,
bangsa, agama, mazhab, aliran maupun kepercayaan

Indeks tentang tema-tema ayat al-quran yang didasarkan pada
urutan huruf asing atau kata jadinya

Indeks yang berkaitan dengan tempat dan negara kejadian

Indeks tentang kitab-kitab atau referensi

Indeks berdasarkan hewan yang terklasifikasi ke beberapa macam,
seperti serangga, hama dan ikan

Indek yang berhubungan dengan pertambangan seperti jenis intan,
logam dan permata

Indeks tentang hadis-hadis

10.Indeks tentang nama-nama populer

Beberapa ulama di bawah ini menyatakan pendapatnya mengenai

kitab ini, diantaranya:

1.

”Tafsir al-Kabir ini ditulis sebanyak 16 jilid dengan nama lainnya
yaitu Fath al-Ghaibati Mafatih al-Gaib”. Demikian yang ditulis

oleh al-Dawudi.

0 Aswadi, Konsep Syafa’at dalam Tafsir Mafatih al-Gaib, Disertasi UIN Syarif
Hidayatullah, 2007, h. 67.
1 Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Quran, terj. Aunur Rafig, 2005,

h. 457
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2. Siddiq Hasan menulis, Kitab Mafatih al-Ghaib yang juga dikenal
dengan nama lain Tafsir al-Kabir dihasilkan oleh Fakhr ad-Din ar-

Razi.

3. Karateristik Tafsir Mafatihul Ghaib

Latar belakang al-Razi sebagi seorang dokter dan ahli di berbagai
bidang membuat tafsirnya diliputi oleh ilmu-ilmu rasional. la
mencampuradukkan berbagai disiplin ilmu baik mengenai kedokteran,
logika, filsafat dan ilmu hikmah. Spirit dan ruh ayat-ayatnya menggiring
kepada bahasan persoalan ilmu rasional, beberapa masuk ke paham
positivistik dan terminologi ilmiah yang justru pada dasarnya ayat-ayat al-
qur’an memiliki tujuan dan spririt yang lebih dari sekedar pada persoalan
nyata.*?

Tafsir al-Razi termasuk ke dalam golongan tafsir yang bermetode
tahlili, yakni menganalisis dan mengurai satu per-satu ayat dengan model
acuan mengikut pada urutan surat dalam mushaf Utsmani. Metode ini
mengkaji Alquran dari segala sisi kemudian menganalisis dan
menafsirkan kaidah-kaidah sesuai dengan urutan ayat.

Tafsir Mafatih al-Gaib memiliki pembahsan yang komprehensif. Al-
Razi menerangkan munasabah antara ayat dan surat serta menguraikan
banyak persoalan dalam bidang eksakta, kosmologi, falak, filsafat, fisika
dan kajian masalah ketuhanan (teologi) sesuai metode dan argumentasi
kaum rasionalis disamping juga mengemukakan madzhab-madzhab fikih.

Al-Razi adalah tipikal ulama yang mengkolaborasikan berbagai
bidang keilmuan untuk bersatu dalam sebuh karya tafsir yang menjadi

rujukan hampir di setiap golongan umat muslim.

4. Tafsir Ayat Fitnah dalam QS. Al-Bagarah 191 & 217

12 1bid, h. 480.
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a. QS. al-Bagarah 191"
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BAB IV

ANALISIS QS. AL-BAQARAH AYAT 191 & 217 PERSPEKTIF AZ-
ZAMAKHSYARI & FAKHR AD-DIN AR-RAZI

A. Analisis Penafsiran Fitnah Perspektif Az-Zamakhsyari dan al-Razi

o AT el e SIS N T DT R S0 T B 1 A2 2T ka8 Bis calfT

1 Lo, _ ' s Aase; a2 P 38 )
AT 1155 WIS RSB0 258 0B s 53kl

Artinya:“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka,
dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu
(Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan
janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan
bagi orang-orang kafir.” (QS al-Bagarah: 191)
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat

! Q.S Al-Bagarah/2: 191
2Q.S Al-Bagarah/2: 217
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fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara
kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka merek a
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka

itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.

1. Analisis Tafsir al-Kasysyaf

Al- Zamakhsyari memulai penulisannya dengan ayat yang akan
ditafsirkan dan kemudian mengemukakan pemikiran rasionalnya.
Metode yang digunakan adalah metode tahlili sehingga satu ayat
dipaparkan dengan analisisnya sebagai pakar bahasa dan sastra
termasuk bagaimana memandang QS al-Bagarah ayat 191 dan 217.

Peperangan di jalan Allah merupakan setinggi-tinggi jihad untuk
mentauhidkan asma Allah.> Menyoal jihad, Imam Hasan al-Banna
memiliki prospek yang tak biasa, yaitu menanamkan pendidikan jihad,
bukan pendidikan  militer. Jihad memiliki makna yang luas
cakupannya daripada militer. Dalam pendidikan jihad, bukan hanya
dilatih disiplin, namun juga pelatihan yang mengandung muatan iman,
akhlag, jiwa, dan pengorbanan.*

Dari Rabi’ ibnu Anas r.a meriwayatkan tentang surat yang pertama
kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW ketika berlangsung
peperangan Vaitu surat al-Bagarah. Konteksnya adalah ketika
Rasulullah SAW keluar untuk mengadakan peperangan kepada orang-
orang yang memerangi namun mengecualikan terhadap orang-orang
tua, bayi dan anak kecil, perempuan-perempuan dan menahan diri dari

mereka yang menahan diri.

® Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, jilid 11, Beirut Lebanon: Dar al-Makrifat, cet Il1,
2009, h. 395.

* Mangun Budiyono, Guru Ideal Perspektif llmu Pendidikan Islam, Yogyakarta:
Program Studi MPI UIN Sunan Kalijaga, 2002, h.100.
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Fitnah dalam tafsir al Kasyaf karya Az-Zamakhsyari ditafsirkan
dengan ringkas yang mencakup tiga arti.
(o Adle 33 43 ety sl 0y s S5 Rl (sl il G S0 Al
5 Jall
Pertama, fitnah berarti al-mihnah atau al-bala’, maksudnya ujian
atau bencana yang membuat orang tersakiti. Az-Zamakhsyari
menambahkan itu adalah lebih kejam dari pembunuhan. Sebagian
ulama ditanya:”Apakah hal yang lebih kejam dari kematian?”
Dijawab: "Hal yang lebih kejam dari kematian adalah adzab atau bala’
yang membuat orang berkeinginan untuk mati.” Al-mihnah juga
mampu ditafsirkan dengan kata al-lkhraj. Itu berarti pengusiran dari

kelurga dan negerinya.

Dalam kitab Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil karya al-Baidlawi
disebutkan
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Fitnah lebih kejam dari pembunuhan, maksudnya bencana yang
ditimpakan kepada manusia seperti pengusiran dari negeri. Hal itu
bahkan lebih kejam daripada pembunuhan, sebab lamanya kepayahan
dan kesakitan yang diderita. Dikatakan dalam makna lain, yaitu
perbuatan syirik mereka di tanah Haram dan usaha menghalang-
halangi umat islam adalah lebih kejam daripada pembunuhan terhadap
mereka.

® Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, h. 396.
® Al- Baidhawii, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil, https:/furgan.co/baidhawi/2/191
(diakses tanggal 18 November 2020)
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Kedua, fitnah berarti adzab akhirat. Al-Zamkhsyari menegaskan
bahwa fitnah adalah adzab akhirta, maksudnya fitnah adalah siksaan
yang ditangguhkan hingga nanti.

Fitnah bukan siksaan yang didapatkan secara langsung didunia,
namun itu adalah hal yang masuk dalam koridor akhirat.
Az-Zamakhsyari juga menambahkan ayat dalam penafsiran tentang
adzab akhirat. Yaitu QS. adz-Dzariyat/51: 13
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Ketiga, ia bermakna syirik.® Syirik berupa tindakan menyekutukan
Allah adalah lebih zalim dari pada pembunuhan.

Syirik adalah menyandingkan Allah dengan yang selain dari Allah
SWT dalam Rububiyyah, Uluhiyyah serta Asma dan Sifat-Nya. Ibnu
Taimiyyah berpendapat: “Syirik dikategorikan atas dua pembagian;
pertama syirik dalam Rububiyyah, yaitu menyekutukan Allah dengan
dzat-dzat yang diada-adakan dalam penciptaan dan pengaturan alam
semesta, sebagaimana firman-Nya:

o1 8 Y5 ) 555 e & &L YR (55 (e ke 5 Gl 15200
e Com 24 AT ey 0 (e g 4 5

“Katakanlah: ‘Serulah kepada mereka yang kamu anggap (sebagai
tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat
dzarrah baik di langit maupun di bumi, dan mereka tidak mempunyai
suatu andil sedikitpun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-
kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.””
[Saba’:22]

Kedua, syirik dalam Uluhiyyah. Maksudnya adalah
menyandingkan Allah dengan dzat-dzat yang dianggap lebih hebat
dari-Nya dalam hal pengampunan dosa dan maksiat, pemberian pahala

" QS. adz-Dzariyat/51: 13
8 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, jilid 111, h. 425.
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dan ganjaran amal perbuatan.

Dalam hal ini, Az-Zamakhsyari selaras dengan penafsiran Mahmud
al-Alusi dan bahkan mirip dalam karya fenomenalnya kitab Tafsir Ruh

al-Ma’ani:
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Pembunuhan sebab tajamnya pedang adalah lebih ringan daripada
pembunuhan sebab kejamnya pengusiran. Mahmud al-Alusi
memadukan dua penafsiran secara bersamaan, syirik dan bencana.

Dalam hal ini, penyebab seseorang berkeinginan untuk mati adalah
situasi peperangan yang sungguh amat menyengsarakan. Penindasan
oleh kaum kafir tidak mungkin tidak menjadi alasan sebab penyiksaan
yang dialami. Az-Zamakhsyari memaparkan penafsiran kedua ayat ini

dengan lebih padat dan ringkas.

Keilmuan tafsir mempertemukan dua ulama besar dari dua golongan besar,
Sunni dan Mu’tazilah. Kontribusi keduanya sama sekali tak diragukan lagi
terutama kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan dasar manusia. Az-
Zamakhsyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi adalah mufassir yang menggunakan
metode tahlili dalam penafsirannya. Baik Az-Zamakhsyari maupun al-Razi,
keduanya menjelaskan dengan rinci kandungan dari setiap ayat qur’an.

Penulis kemudian mencoba menyandingkan kedua penafsiran dari dua tokoh

ternama, al-Zamaksyari dan Fakhr ad-Din ar-Razi. Perspektif keduanya, term ini

° Mahmud Al- Alusi, Ruh al-Maaniy’, https://furgan.co/alusi/2/191 (diakses tanggal 18
November 2020)
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punya beberapa pengertian dan tidak satu pun yang merujuk pada makna
"tuduhan palsu™ seperti yang marak di masyarakat. Sebagaimana dalam bahasa
Arab yaitu buhtaan (QS. 4: 20,112,156; 24: 16; 60: 12).

Sebelum lanjut kepada pembahasan, penulis akan mengulas asbab an-nuzul

yang sedikit banyak membantu penulis menganalisis kedua ayat tersebut.
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Artinya:“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan
fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi
kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka
bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir.” (QS al-
Bagarah: 191)

Dalam satu periwayatan™ diceritakan bahwa yang melatarbelakangi
turunnya ayat ini adalah persitiwa janji damai di Hudaibiyah, yaitu ketika
kaum Quraisy menghalang-halangi Rasulullah SAW dan para sahabat untuk
memasuki Baitullah. Perjanjian tersebut seolah-olah merugikan kaum
muslimin karena umat muslim dilarang melaksanakan ibadah umrah pada

tahun tersebut dan baru diperbolehkan di tahun berikutnya.

Namun, memasuki tahun dibolehkannya umrah, justru kekhawatiran
kaum muslimin muncul, mereka takut jika kaum Quraish tidak menepati
janjinya dan bahkan berbalik menyerang dan membunuh. Padahal,
komitmen kaum muslimin begitu jelas, bahwa tidak ada bentuk peperangan

Q.S Al-Bagarah/2: 191
! Diriwayatkan oleh al-Wahidi dari al-Kalbi, dari Abi Shaleh, yang Bersumber dari
Ibnu Abbas
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apapun di bulan Haram. Ketika itu turunlah QS. al-Bagarah ayat 190-193.
Allah memberitakan untuk membenarkan berperang sebagai balasan kepada

kaum kafir Quraisy.

Firman-Nya (sSss AT Cus (ot sa 3l an oaiill Cua oa 518 5) maksudnya,
bangkitlah kalian dimanapun kalian sedang berpijak untuk memerangi
mereka seperti kekuatan tekad mereka untuk memerangi dan satukan tekad
untuk mengusir mereka dari kampung yang kalian telah diusir sebagai

pembalasan yang setara.

Firman-Nya (J&l o 230 4@l 5) mengandung himbauan tentang resiko
dari jihad, yaitu terbunuh dan hilang nyawa, maka di penggalan ayat ini,
Allah ingatkan bahwa segala fithah membawa dampak yang lebih buruk dan
dahsyat dari sekedar hilangnya nyawa. Abu Malik menambahkan, semua
yang kalian lakukan itu lebih dahsyat bahayanya daripada pembunuhan.
“Syirik lebih hebat dosanya dari pembunuhan,”pendapat Said bin Jubair,

Hasan al-Bashri, Qatadah, Ikrimah dan beberapa sahabat Nabi.

Firman-Nya (a'oal) 2wl 2ic aa 51 Y 5) telah dinyatakan juga dalam
Kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim, bersabda Rasulullah SAW:
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Artinya: “Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (disucikan) Allah
pada hari penciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui
pengharaman Allah sampai hari kiamat kelak. Dan tidak dihalalkan
kecuali sesaat pada siang hari. Dan sesungguhnya pada saat ini adalah
haram dengan pengharaman Allah sampai hari kiamat. Pepohonannya
tidak boleh ditebang dan rerumputannya tidak boleh dicabut. Jika ada
seseorang mencari-cari keringanan dengan dalih peperangan yang
dilakukan oleh Rasulullah, maka katakanlah, “Sesungguhnya Allah
mengizinkan bagi Rasul-Nya dan tidak memberikan izin kepada kalian.”
(HR. Al-Bukhari 1834 dan Muslim 1353)
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Artinya, Allah memberi izin Nabi untuk memerangi penduduk Mekkah
pada hari pembebasannya, karena ketika itu, Nabi mendapati beberapa
orang laki-laki yang terbunuh. Namun ada pula yang berpendapat bahwa
pembebasan kota Mekkah tidak mengakibatkan pertumpahan darah
berdalilkan ucapan Nabi SAW:

ol 388 (L 13 030 Bag Bl 58 aatal) 030 Bag Ol 548 A6 GET (a

Artinya: “Barangsiapa yang menutup pintu rumahnya maka ia aman,
barangsiapa masuk masjid maka ia juga aman, dan barangsiapa masuk
rumah Abu Sufyan maka ia juga aman.” (HR. Muslim )

Firman-Nya (: Sl o s XS aa gl8ls oS GIE ol oS WG Ss) dimaksudkan
sebagai larangan memulai peperangan terlebih dahulu di Masjidil Haram.
Larangan tersebut seketika akan berubah menjadi perintah jika mereka
kaum kafir Quraisy memulai peperangan terlebih dahulu. Maka, boleh dan
wajib bagi umat Muslim untuk berperang dan mempertahankan diri dari
penyerangan, sebagaimana baiat mereka terhadap Nabi Muhammad SAW
di bawah sebuah pohon pada perjanjian Hudaibiyah tentang kesiapan
berperang menghadapi komplotan orang-orang yang memusuhi Nabi dari

Bani Tsaqif dan kumpulan para tokoh dan pembesar.

Tapi kemudian Allah Ta’ala menghendaki hal lain. Dia menahan
pertumpahan darah terjadi di antara mereka, Allah ta’ala berfirman dalam
QS. al-Fath ayat 24 yang artinya: “Dialah yang menahan tangan mereka
dari (membinasakan) kamu dan menahan tangan dari (membinasakan)
mereka di tengah kota Mekkah sesudah Allah memenangkan kamu atas

mereka.”

Begitupun QS al-Bagarah ayat 217
s % E&TJ-:;:" o :@jg%% JGs :ﬁ&% 4\3_} C\J/:ij /M"WQ—/" @infié
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih
besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya
memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa
yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam
kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya”.

Ibnu Abi Hatim menceritakan tentang asbabun nuzul dari ayat ini,
diceritakan dari Jundub bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW memilih
Abu Ubaidah bin Jarrah untuk menjadi pemimpin suatu delegasi.
Penunjukkan itu membuat Abu Ubaidah menangis karena rasa berat untuk
meninggalkan Rasulullah. Karena itu kemudian Abdullah bin Jahsy maju
menggantikan Abu Ubaidah melaksanakan amanah tersebut.

Rasululah menitipkan sepucuk surat yang ditujukan ketika Abdullah bin
Jahsy sampai di tempat yang telah ditentukan. Rasululullah berpesan untuk
tidak boleh memaksa sahabat atau teman sekalipun untuk menemani
dalam berpergian. Mematuhi perintah itu, Abdullah bin Jahsy berkata:”
Innaa lillahi wa innaa ilaihi raji’uun, Aku mematuhi nasehat dan perintah
Allah dan Rasul-Nya.”

Ketika sampai di tempat tujuan, ia membacakan isi surat tersebut
kepada mereka, lalu terdapat dua orang yang memilih untuk kembali.

Namun dalam sirah yang lain menyebutkan, ketika itu tidak ada satu

12Q.S Al-Bagarah/2: 217
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orangpun yang kembali pulang. Tetapi karena keadaan yang menyebabkan
Sa’ad bin Abi Waqqash dan Atabah bin Ghazwan kehilangan unta dalam
perjalanannya sehingga menyebabkan ia tertinggal oleh rombongan
delegasi dan terlambat menyusul karena mencari unta yang akhirnya tidak
ditemukan. Di tengah proses pencarian yang tak membuahkan hasil,
mereka berdua kembali ke Madinah.™

Firman-Nya (LS 4 JU8 J8 40 JU8 o) sl el e ol dluymelatarbelakangi
peristiwa selanjutnya. Setelah melanjutkan perjalanan, delegasi bertemu
dengan Ibnu al-Hadhrami, mereka membunuhnya, padahal hari itu adalah
hari di bulan Rajab atau Jumadil Tsaniyah. Kaum musyrik merasa heran
dengan hal itu, maka Allah menurunkan ayat ini bahwa peperangan di
bulan haram adalah tidak boleh, namun Allah ta’ala menambahkan bahwa
apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik justru lebih dahsyat dosanya
darpada pembunuhan dan peperangan di bulan ini, yang dimaksud adalah
fitnah yang diartikan banyak makna oleh beberapa mufassir.

Allah ta’ala menurunkan ayat ini ( aloall aswdly 4 € dl Jun e
4 xe S o4 4lal #),a)5) dengan maksud untuk memberi tau kepada
seluruh orang-orang musyrik bahwa jika kaum muslim hanya memerangi
di bulan haram dengan sebab, tapi justru kaum musyrik menghalang-
halangi dari ibadah di jalan Allah SWT, menghalang-halangi masuk ke
Masjidil Haram, kafir kepada Allah dan bahkan mengusir penduduk asli
negeri dari negerinya sendiri. Perbuatan yang demikian adalah lebih

dahsyat dosanya daripada pembunuhan dan peperangan di bulan Haram.

Selnajutnya, pembahasan asbabun nuzul sampai pada firman Allah
SWT vyaitu (J&ll ;e Si 4l s). Penggalan ayat ini memiliki kemiripan
dengan penggalan ayat pada QS al-Bagarah ayat 191. Sebelumnya, orang
muslim mengalami penekanan dan intimidasi dalam urusan agamanya

sehingga beberapa kaum musyrik berhasil mengembalikan mereka kepada

3 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani di dalam Kitab Al-
Kabir, Al-Baihaqgi di dalam Sunannya, yang bersumber dari Jundub bin Abdillah
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kekeufuran dan menjaukan dari keimanan. Dosa perbuatan ini sama

besarnya dengan yang sudah tersebut diatas.

Firman-Nya (1seUsiul o) aSin e aS g p s oS5606 o6l 5 Y 5) maksudnya,
sikap orang musyrik adalah demikian. Mereka akan terus menebarkan
kebencian dan perbuatan keji dan munkar tanpa sekalipun memiliki
keinginan untuk bertaubat dan menghentikan diri dari perbuatan buruk
tersebut.

Fitnah menurut al-Razi salahsatunya adalah memanaskan emas ke dalam api
layaknya para pandai besi untuk mendapat kemurniannya. Kemudian makna ini
meluas menjadi segal hal yang berkaitan untuk menjadi sarana pengujian.'
Karena itu, fitnah terbiasa diartikan sebagai cobaan, ujian, atau bencana apa pun
(termasuk kecamuk batin) yang hakikatnya ujian.

Sedangkan Az-Zamakhsyari melihat kata fitnah di tiga pandangan yang
kesemuanya ditafsirkan sangat ringkas. Pemaknaan Az-Zamakhsyari mencakup
3 pemaknaan. Penulis akan mengkomparasikan dua diantaranya dengan
penafsiran Fakhr ad-Din ar-Razi.

Pertama, korelasi antara al-syirku oleh Az-Zamakhsyari dan penafsiran al-
kufr al-Razi dengan penafsiran adzab al-akhirot oleh Az-Zamakhsyari dengan
penafsiran al-adzab al-daim oleh al-Razi. Keduanya mempunyai keterkaitan
secara subjek dan objek. Penulis menduga bahwa pemaknaan al-adzab al-daim
oleh al-Razi tidak lain karena al-Razi menafsirkan fitnah dengan al-kufr. Al-Razi
menegaskan bahwa kekafiran adalah dosa yang tak terampuni sehingga ia lebih
memilih penggunaan kata al-daim untuk menunjukkan bahwa dosa kekafiran
memiliki balasan selamanya dan tidak ada habisnya.

Ibn Zaid mengartikan fitnah sebagai 'bencana kekafiran' juga Ibn 'Abbas r.a.
Kekafiran merupakan satu bagian dari timbulnya fitnah. Sebab dalam
perjalanannya, kekafiran itu dekat dengan kezaliman. Orang-orang yang
memutuskan untuk mengingkari Rabb-Nya sama dengan ia memutuskan untuk

menerima cobaab, siksa dan murka dari-Nya. Berbeda dengan pembunuhan,

' Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, h. 141.
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pembunuhan adalah perbuatan yang melibatkan dosa si pelaku dan korban.
Bahkan Rasulullah pernah berwasiat bahwa jika ada dua orang yang berkelahi
dan saling berniat untuk membunuh, maka keduanya pula yang mendapat dosa
pembunuhan. Karena yang terbunuh sejatinya akan ikut membunuh jika
kesempatan berpihak padanya.

Termasuk juga, kekafiran mampu menarik orangnya keluar dari kesatuan
umat, sedangkan pembunuhan tidak. Hanya, menurut Muhammad ‘Abduh,
tafsiran dengan syirik atau kekafiran itu "mengeluarkan ayat-ayat tersebut dari
konteksnya"*

Berbeda dengan Az-Zamakhsyari yang memaknai dengan adzab al-akhirot,
keterkaitannya mungkin akan sama dengan al-Razi. Al-syirku adalah orang yang
seyogyanya sudah beriman kepada Allah namun juga mendewakan yang lainnya.
Dalm hal ini, Az-Zamakhsyari memilih hukumannya dengan frase adzab al-
akhirot karena bagaimanapun, orang yang masih ada iman di hatinya walau
sebesar dzarrah, maka ia tidak akan kekal di dalam panasnya api neraka.

Di lain hal, pemaknaan fitnah oleh Al-Kasysyaf sebagai "azab akhirat" jelas
keluar dari konteks meskipun benar bahwa yang dimaksudkan ayat lain—
"Rasakanlah fitnah kamu™ (Q. 51: 14), tapi itu dalam konteks berbeda. Berbeda
jika itu adalah siksa duniawi, seperti dikemukakan Fakhrur Razi. Razi menyebut
bahwa yang dimaksudkan ayat "Sesungguhnya mereka yang memfitnahi orang-
orang mukmin laki-laki dan perempuan” (Q. 85: 10) adalah menyiksa mereka di
dunia ini. Pengertian itu sesuai dengan konteks ayat yang sedang kita bicarakan
ini. Begitu pula pengertian fitnah sebagai "tindakan orang-orang Kkafir
menghalangi para muslimin dari Masjidil Haram"®

Walhasil, fitnah di sini adalah cobaan yang dirasakan di dunia, meskipun
berbuntut ke akhirat. Seperti dalam penafsiran Thabari yang menyadur kalimat
ayat di atas menjadi: "Cobaan yang diterima si mukmin (dari kaum kafir) karena

Islam, sehingga dia ke luar dari agama dan kembali menjadi pensyirik Allah,

> Syu’bah Asa, Dalam Cahaya al-Qur’an; Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2000, h. 121.
16 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, jilid 111, h. 424.
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lebih besar dan lebih berbahaya untuk dia daripada kalau ia dibunuh tetap dalam
agamanya, memeganginya, meyakininya." (Thabari, 1I: 191-192). Atau, dalam
bahasa Zamakhsyari, "Ujian dan cobaan (balaa), yang menyebabkan orang
tersiksa, lebih besar dari pembunuhan.” Dan al- Zamakhsyari menegaskan bahwa
hal yang lebih kejam dari pembunuhan adalah keadaan yang menyebabkan orang
menginginkan mati."

Mahmud al-Alusi ikut berpendapat tentang ini: “Dibunuh dengan tajamnya
pedang terlebih ringan bagi jiwa dari dibunuh oleh perpisahan.” Maka, dari sini
penulis menganggap pengusiran dari tanah air termasuk fitnah yang
menyebabkan orang bisa menginginkan mati. Namun sebenarnya akan menjadi
pertanyaan balik ke diri kita sendiri, apakah pengusiran dari Makkah yang
dialami para mukmin yang juga sahabat Nabi Muhammad SAW itu
menyebabkan para sahabat yang mulia itu ingin mati dan bukan malah mendapat
keimanan dan penyerahan diri (iimaanan wa tasliiman)" yang lebih teguh (Q. 33:
22).

eyt 4y 407 Gara s Al sty 5 407 e 5 L 13 1508 52T () sheiall 12 5 g
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Artinya: Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang

bersekutu itu, mereka berkata: "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya

kepada kita". Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu

tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan.

Perkembangan sebelumnya, tema fitnah telah termaktub adalam beberapa
tulisan sejarah pra islam atau pasca islam. Dalam dunia Islam, term dan
peristiwa ini berkembang pesat pasca Rasulullah selesai menjalankan
tugasnya di dunia. Setelah Rasulullah wafat, masa kekhalifahan Abu Bakar
sudah diwarnai bebrabagai problematika yang membuat Islam bercerai-
berai. Hal ini kemudian berlanjut kepada peristiwa parang saudara, Perang
Shiffin antara Ummul Mukminin Aisyah dan Ali bin Abi Thalib. Kemdian

berlanjut pada perstiwa saudara anatara Ali biin Abi Thalib dengan

Q.S al-Ahzab/33: 22
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keturunan bani Umayyah vyaitu Muawiyyah hingga munculnya dua
golongan yang menjadi pendukung kedua khalifah tesebut, golongan Syiah
pendukung Ali dan golongan pendukung Muawiyah, bkan ditambah lagi

denagn golongan yang tidak memihak keduanya, yaitu golongan Khawarij.

Runtuhnya kerajaan Umayyah yang kemudian digantkan oleh kerajaan
Abbasiyah juga tidak lepas dari fitnah yang timbul di kalangan umat islam.
Begitupun peristiwa-peristiwa besar lainnya yang menurut ahli sejarah
dipandang sebagai peristwa yang berdasarkan pada kepentingan masing-

masing pihak.

Oleh karena itu, terkadang segala bentuk cobaan atau perbuatan yang
yang tidak disukai oleh manusia dipandang sebagai fitnah. Maka kemudian
bahwa term fitnah harus memilki pemaknaan yang lebih luas lagi dari tokoh
yang mewakili setiap golongan sehingga penafsiran QS. Al-Bagarah ayat

191 dan 217 memberi pemahaman yang komprehensif.

. Analisis Tafsir Mafatih al Ghaib

Berdasarkan penafsiran al-Razi di bab sebelumnya, penulis akan
menganalisis berdasarkan pemahaman dan referensi yang mendukung.

Kedua ayat diatas diuraikan sangat detail oleh Fakhr ad-Din ar-Razi.
Penggunaan metode tahlili dalam penafsirannya menghasilkan makna-
makna yang mencakup segala aspek dari ayat yang ditafsirkan.

Ia mulai dengan penggalan ayat “x 5531 &8s e a8 55 53157 yang mana
memiliki dua pembahasan. Pertama, kata “z'JAY" mengandung makna
pengusiran dengan adanya unsur paksaan. Hal ini menunjukkan kekejaman
elit yang berkuasa ketika itu. Al-Razi kemudian menggambarkan
pemaknaan yang kedua berbeda dengan yang pertama namun memiliki

sebab yang sama. Kedua, al-Razi memaknai “z/_AY"” dengan pengusiran
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atas sebab rasa ketakutan yang amat sehingga mereka pergi dari
kampungnya sendiri dengan keadaan terpaksa.™®
Al-Razi dalam kitabnya kemudian mengulas tentang bab pembahasan
penggalan ayat yang menjadi awal latar belakang penulisan skripsi ini yaitu
Mufassir-mufassir di masa silam (abad klasik) cenderung memahami
kata fitnah dengan makna syirik atau kufur. Seperti penafsiran Abu al Laits

al-Samargandi dalam Tafsir Bahru al-Ulum
19 oS | £ e 3% PR
oA eadl 3l e i e Jlael (oF QBT AL s (of adll

Fitnah yaitu syirik kepada Allah. Hal itu di sisi Allah lebih
dahsyat dosanya dari pada pembunuhan di bulan Haram.
Kitab tafsir Ma'aalimu at-Tanzil karya al-Baghawi menyebutkan hal

yang serupa:

eoal) b dhl A8 (s it ST a5 B il 808 (i () e 21 A0 5)

206\‘/)&?‘5

Fitnah lebih kejam dari pembunuhan maksudnya perbuatan
menyandingkan Allah ‘azza wa jalla dengan yang lainnya adalah lebih
berat dan lebih dahsyat dosanya dari pembunuhan di bulan Haram.

Sementara itu, al-Razi, tokoh Sunni sekaligus ulama tafsir abad
pertengahan ikut serta mewarnai penafsiran frase “fitnah” dengan
pemaknaan demikian. Bedanya, al-Razi memiliki banyak sisi pemaknaan
fitnah pada penggalan ayat ini. Disinilah la menjabarkan keluasan

pemahamannya atas kata fitnah dengan lima wujuh.?

'8 Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, Jilid V, Beirut Lebanon: Dar al-Makrifat,
2009, h. 142.

¥ Al- Samarqandi, Tafsir Bahru al-Ulum, https:/furgan.co/samargandi/2/191 (diakses
tanggal 28 November 2020)

2 Al- Baghawii, Tafsir Ma'aalimu at-Tanzil, https:/furqan.co/baghawi/2/191 (diakses
tanggal 30 November 2020)

2! Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, h. 141.
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Pertama, pemaknaan yang dinukil dari sahabat Nabi tersohor Ibnu Abbas
bahwa fitnah berarti kafir atau ingkar kepada Allah SWT. Memaknai fitnah
dengan kekafiran atas karena kekafiran adalah penyebab kerusakan di muka
bumi yang membawa pada kedhaliman dan penindasan.Kekafiran memiliki
derajat dosa yang lebih tinggi dari pembunuhan karena kekafiran adalah
penyebab adzab berkelanjutan bagi pemeluknya dunia dan akhirat,
sedangkan pembunuhan tidak.?

Perkembangan pemaknaan fitnah oleh mufassir abad pertengahan ini
terus dilanjutkan oleh banyak cendekiawan muslim sehingga pemahaman
term fitnah menjadi sangat luas, seperti fitnah diartikan tindakan buruk
berupa menyakiti, menyiksa, mengusir seseorang dari negerinya,
eksploitasi, teror dan lain sebagainya®.

Kedua, fitnah berarti bongkahan emas yang diletakkan di atas api untuk
mendapatkan kemurnian emas. Dalam pendekatan semantik, kata tersebut
berkembang menjadi sesuatu yang menyebabkan kepada munculnya ujian
dan cobaan. Dalam arti lain yaitu sebuah tindakan keberanian orang-orang
kafir atas kekafiran mereka dan membuat ketakutan di kalangan orang-
orang mukmin serta dahsyatnya kedzaliman mereka sehingga hal itu
membuat orang-orang mukmin berlindung dan pergi dari negeri untuk
membebaskan diri.

Al-Razi menegaskan itulah hakikat dari fitnah yang sebenarnya. Hal ini
bahkan lebih kejam dari pembunuhan yang mana menjadikan seseorang

terbebas dari rasa sakit dunia. Penafsiran al-Razi dalam kalimat
ST 9 L) poas e gEnesi] oA 2y sl M‘ G AL & ok

cukup menarik menjadi pembahasan. Pembunuhan baginya adalah satu
titik tertinggi dari terlepasnya manusia dari rasa sakit baik sakit jiwa

atau raga.

% Ibid., h. 141
% Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (al-Mannar), Beirut: Dar al

Ma’rifah, t.t, h. 209.
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Sebagian ahli hukama’ menanyakan dengan pertanyaan retoris:” Apakah
yang lebih kejam dari pembunuhan yang menyebabkan seorang dibalas
dengan perbuatannya selain dari tindakan fitnah itu sendiri?”” Pertanyaan ini
tak memerlukan jawaban karena pertanyaan adalah juga jawaban.

Ketiga, maksud dari fitnah adalah azab kekal yang mengikat seseorang
sebab kekafirannya dan ditangguhkan sampai hari kiamat nanti.

:}25%) 3.52/{24 :\.vg j\.::\‘ FY Lo g&)\ ;;)Ll:c- B &,u; ij 3\‘ (:.1}—’) cv.ﬁ)i;&é} éﬂié- o V.Ajiﬁ\ :d,:é f\jK;

oF il doie a1 185t 3T oS, el

Seakan akan dikatakan padannya: “Bunuhlah mereka di bumi mana
saja kamu temui mereka dan ketahuilah telah disiapkan azab yang
menghinakan bahkan lebih kejam dari perbuatan mereka. Seperti janji
Allah dalam QS. At Taubah: 52 {Dan kami menunggu-nunggu agar
kelak Allah timpakan azab kepadamu dari sisi-Nya, atau (azab)
kepadamu melalui tangan kami}”

Syu’bah Asa pada catatan ke dua puluh tujuh menyetujui pendapat al
Razi mengenai pemaknaan fitnah. Dalam Tafsir Ayat-Ayat Sosial
Politiknya, Syu’bah Asa memaknai fitnah dengan teror, huru-hara dan juga
penindasan sehingga penafsirannya menjadi “Perangilah mereka sehingga
tiada lagi penindasan/teror” %>

Keempat, bahwa fitnah adalah pelarangan memasuki Masjidil Haram.
Perbuatan ini adalah seburuk-buruk kekejian dari pada pembunuhan di
bulan haram. Sebab, orang-orang kafir yang menghalangi umat muslim
memasuki masjid, sama halnya dengan melarang dalam beribadah dan
ketaatan yang mana tidaklah seorang manusia dan jin diciptakan melainkan
untuk kedua hal tersebut seperti yang termaktub di (QS. adz-Dzariyat/51:
56)

o3 V) G5 Gall S s

24 Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, h. 141.
 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya al-Qur’an Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2000, h.191.
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Kelima, pemurtadan orang kafir atas orang mukmin adalah lebih
dahsyat dibandingkan pembunuhan. Dan kalaupun engkau mati dan engkau
berada di tali keimanan, maka itu adalah lebih lurus dan lebih tinggi
derajatnya daripada engkau menjalani kehidupan tetapi engkau murtad dari
agama yang hag dan mengurangi ketaatan kepada Rabbmu.

Pada pemaknaan kelima ini, al-Razi memaparkan dua hal dengan
sasaran objek yang berbeda. Kalimat pertama (pemurtadan orang kafir atas
orang mukmin) adalah kalimat pemberitahuan kepada orang kafir, bahwa
tindakan untuk mengajak orang mukmin keluar dari agamanya adalah lebih
dahsyat adzabnya dari pada tindakan pembunuhan.

Selanjutnya, kalimat kedua (kalaupun engkau mati dan engkau berada
di tali keimanan) adalah kalimat himbauan untuk orang beriman, bahwa
terbunuh dengan mempertahankan keimanan adalah lebih besar tinggi
derajatnya dari pada terbebas namun hilang pula keimanan.

Fakhr ad-Din ar-Razi adalah mufassir yang kaya akan ilmu
pengetahuan. Penggalan ayat 4 v’%ﬂﬁ = (\J@-\ dsetall dis vi,w N

ditafsirkan oleh sang pakar dari sisi penulisan dan bacaan. Imam besar dari
ulama Nahwu dan Qira'ah, Abu al-Hasan al-Kisa’i membaca ayat diatas
tanpa menggunakan alif untuk peringkasan dan pemadatan bacaan. Dalam
ilmu qgiroah sab’ah, hal ini biasa terjadi. Seperti dalam kata ar-Rahman pada
surat al-Fatihah.

Adapun penggalan M\ 2 }5 f :M.aj\ di QS al Bagarah ayat 217 secara
ringkas dibahas oleh al-Razi dengan menitikfokuskan pada dua pendapat
tentang fitnah, yaitu fitnah berarti kekafiran.?® Ini adalah sebagian besar

pendapat dari mufassirin terutama mufassir klasik. Namun, bagi al-Razi,

pemaknaan fitnah dengan kekafiran nampaknya kurang sesuai, sebab kata

e }z’fj di awal ayat telah dimaknai kekafiran. Jika fitnah dalam ayat ini

% Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, Jilid VI, Beirut Lebanon: Dar al-
Makrifat, 2009, h. 36.
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dimaknai kekafiran, maka akan timbul pengulangan kata sehingga
maknanya menjadi kurang sesuai.

Kedua, fitnah berarti sesuatu yang menguji orang beriman untuk
melihat kesungguhan agama mereka.?’ Maksud al-Razi, ujian ini berasal
dari musuh-musuh Allah. Terkadang dengan cara menyelipkan hal-hal
syubhat ke dalam hati-hati orang beriman, atau terkadang dengan
penyiksaan seperti yang dialami oleh sahabat Bilal bin Rabah, Shuhaib,
Amr bin Yassir. Muhammad Ibnu Ishaq menambahkan, bahwa fitnah adalah

frasa lain dari ujian.

B. Analisis Persamaan dan Perbedaan antara Penafsiran Az-Zamakhsyari
Fakhr ad-Din ar-Razi

Fakhr ad-Din ar-Razi memilih metode tahlili dengan jenis hidangan yang
berbeda. Al-Razi lebih menonjolkan masalah kebahasaan, hukum, sosial
budaya dan tak jarang filsafat. Telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa
metode tahlili adalah satu dari empat metode yang dibahas al-Farmawi. Setiap
mufassir menguraikan ayat demi ayat sesuai dengan susunan sesuai al-qur’an.

Metode analisis yaitu gaya penafsiran al-qur’an yang cenderung
dicantumkan segala aspek keilmuan. Metode ini berusaha menjelaskan al-
qur’an dengan menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan apa yang
dimaksudkan al-qur’an. Memiliki penfsiran yang urut ayat demi ayat dan surat
demi surat, menjelaskan kosakata, konotasi, kalimatnya, latar belakang
turunnya ayat, kaitannya dengan ayat lain dan tidak ketinggalan pendapat dari
ulama terdahulu.?®

Mengenai penafsiran ayat, telah dipaparkan di bab sebelumnya tentang
QS. al-Bagarah 191 dan 217 persepktif al-Razi dan al-Zamakhsyari. Kedua
mufassir tersebut menjelaskan kandungan kedua ayat dengan gaya penafsiran

27 i
Ibid., h. 37.
%8 1a Ode Ismail Ahmad, “Konsep Metode Tahlili dalam Penafsiran al-Qur’an,” Jurnal

Shout al- ‘4rabiyah, Vol. 4, No.2 (Januari, 2016), h. 5
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masing-masing secara runtun dan tersusun. Hal ini dapat dilihat dari model
penulisannya. Satu ayat mampu menjadi beberapa poin pembahasan yang rinci.
Walaupun sama metodenya, keduanya mampu memunculkan penafsiran yang
memiliki beberapa maksud dan arah yang sama.

Al-Razi dan Az-Zamakhsyari sama-sama mengutip beberapa ayat al-
Qur’an atau penafsiran mufassir sebelumnya. Karena dalam penafsiran dengan
metode kebahasaan, pemahaman kosa katanya tidak jarang diambil dari ayat-
ayat al-qur’an dan ditambahkan dengan pemaknaan kamus.

Az-Zamakhsyari mengambil pemaknaan fitnah dengan al-mihnah atau al-
bala’. Dalam kitabnya, la menjelaskan tentang yang dimaksud dengan al-
mihnah dan al-bala’ yaitu al-ikhraj atau pengusiran. Ini sama maksudnya
dnegan penafsiran kedua milik Fakhruddin al Razi, emas yang dipanaskan
diatas api untuk meleburkan tanah yang masih menempel hingga menjadi emas
asli dan murni yang bahan jualnya lebih tinggi dari ketika ia belum mampu
ditempa pada tungku api yang panas.

Kemudian ketika menafsirkan kedua ayat ini, kedua mufassir sepakat
bahwa fitnah bisa memiliki arti yang korelasinya adalah suatu akibat di masa
depan. Dalam bahasa al-Razi adalah al-adzab al-daaim® adzab yang kekal.
Pemaknaan yang diberikan oleh al-Razi bersifat masa depan. Seburuk apapun
perbuatan orang kafir terhadap orang muslim, maka balasannya berupa adzab
yang kekal di akhirat nanti.

Berbeda namun satu makna, fitnah dalam bahasa kitab Al-Kasysyaf adalah
‘adzaabu al-aakhiroh®® adzab akhirat. Az-Zamakhsyari mengaitkan penafsiran
ini dengan QS. al-Dzaariyat:13. Keduanya sama-sama merujuk pada kehidupan
di negeri akhirat. Al-Razi lebih detail menjelaskan tentang adzab akhirat yang
kekal ini. Menurutnya, ini adalah bentuk hukuman atas sebab kekufuran.

Namun dari perspektif yang lain, keduanya bisa jadi dua hal yang berbeda,

atas sebab pemaknaan yang berbeda dari masing-masing mufassir.

? Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, Jilid VI, Beirut Lebanon: Dar al-
Makrifat, 2009, h. 141.

% Al-zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, jilid II, Beirut Lebanon: Dar al-Makrifat, cet 11,
2009, h. 396.
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Fakhr ad-Din ar-Razi adalah seorang dokter, ahli hukum, logika dan
filsafat sehingga pendekatan yang menjadi corak utama tafsir Mafatih al-Gaib
adalah corak ‘ilmi dan sosial, interpretasinya terhadap ayat al-qur’an
dihadapkan dengan ayat al-qur’an. Maka dalam hal ini ayat al-qur’an benar-
benar mampu menyingkap ayat lainnya dan menjadi satu pemahaman yang
utuh.

Sedangkan Az-Zamakhsyari menggunakan corak penafsiran dengan
banyak mengungkapkan pandangan rasionalnya. Corak yang ditawarkan oleh
tafsir Al-Kasysyaf ini adalah corak i’tizali (teologis). Corak ini sering dikaitkan
kepada penafsiran tokoh-tokoh besar yang cenderung membela paham yang
dianutnya seperti al-Zamakhsyari. Hal ini sejalan dengan predikatnya sebagai
tokoh Mu’tazilah®® yang terpandang serta dikenal dengan kecerdasan
linguistiknya.

Al-Kasysyaf merupakan kitab tafsir monumental yang tidak hanya dikenal
pada masanya tapi bahkan melampaui zamannya. Kecenderungan penafsiran
al-Zamahksyari kepada madzhab Mu’tazilah hanya dalam beberapa ayat al-
qur’an saja. Terutama pada hal-hal yang berkaitan dengan teologi dan prinsip
dasar Mu’tazilah.*

Banyak ulama yang mengapresisi pencapaian dan kontribusinya dalm
bidang keilmuan, meskti tak sedikit juga yang mengkritik karyanya. Perbedaan
corak keduanya sangat jauh, karena corak ilmi lebih banyak membandingkan
ayat dengan ayat dan di dukung oleh disiplin ilmu lain, sedangkan corak
teologis lebih banyak menggunakan rasionalitas, bukan tidak boleh
menggunakannya, namun juga hars didukung argumentasi yang sejalan.

Di sub bab sebelumnya telah dipaparkan penafsiran yang mirip dan
cenderung sama, namun sebaliknya, ada beberapa yang berbeda dzahirnya

bahkan tidak berkorelasi, seperti penafsiran fitnah milik al-Razi yaitu al-kufru.

® Dara Humaira dan Khairun Nisa, “Unsur I’tizali dalam Tafsir al-Kasysyaf,” Jurnal
Maghza, Vol. 1, No.1 (Januari-Juni, 2016), h. 36
% Ibid., h. 37
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Kafir secara literal berasal dari kata ka fa ra.yang ada satu tempat dalam al-
qur’an. Kafir membentuk kata kuffar yang berarti petani.33

Sedangkan Az-Zamakhsyari memilih untuk memaknainya sebagai al-
syirku. * Syirik yang dimaksud adalah menyekutukan Allah. Dalam kamus al-
Munawwir, syirik berarti kumusyrikan atau menduakan Tuhan. Secara
terminologis, syirik terbagi menjadi dua, yaitu syirik uluhiyyah dan syirik
rububiyyah. Nurcholis Madjid berpandangan bahwa syirik bukan hanya
perbuatan seseorang Yyang meninggi-ninggikan sesama makhluk, tetapi
termasuk syirik juga mengagung-agungkan diri sendiri kemudian menindas
harkat dan martabat sesama manusia.*

Jika dibandingkan dengan penafsiran al-Razi yang pertama, syirik berarti
percaya kepada Allah dan kepada lainnya, sedangkan Kkafir, jangankan
menyekutukan Allah, keyakinan kepada Allah saja bagi kaum kafir adalah
mustahil.

Senyatanya, justru Al-Razi memiliki penafsiran yang berbeda dengan
mufassir-mufassir periode Kklasik, jika melihat pada latar belakang masyarakat
Indonesia yang disinyalir dari kitab-kitab klasik seperti penafsiran dua maestro
tafsir, Jalaluddin al-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli.

Imam Jalaluddin as-Suyuthi dalam kitab tafsirnya menafsirkan QS al-

Bagarah ayat 191 sebagai berikut:
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% Haikal Fahil Anam, “Konsep Kafir dalam al-Qur’an”. Nalar Jurnal Peradaban dan
Pemikiran Islam, Vol. 2, No.2 (Desember, 2018), h. 94
% Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf, jilid 111, h. 425.

% Nurcholish Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, Cet.l, Jakarta: Paramadina, 1994, h.
36-37.
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Ternyata, pemaknaan kata fitnah oleh Imam Jalalain berbeda dengan al-
Razi yang notabenya adalah mufassir Sunni. Imam Jalalain menafsirkan kata
fitnah dengan al-syirku, padahal seharusnya keduanya memiliki satu koridor
pemaknaan yang sama. Maka, penulis mencoba mengecek beberapa literatur
tafsir klasik lainnya seperti penafsiran Ibnu Katsir, Imam al-Qurthubi, Imam

al-Baghawi, Imam Alusi dan menemukan mayoritas kata fitnah dimaknai

dengan al- syirku (syirik).

% |mam Jalalain, Tafsir al-Qur'an al-'Azim ( (Surabaya: Daar al ‘Ilm ), Juz 1, hal 28
¥ Imam Jalalain, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Surabaya: Daar al ‘Ilm, ), Juz 1, hal 32
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Begitupun dengan penafsiran QS. Al Bagarah 191 oleh Abu Ja’far
Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Thabary atau lbnu
Jarir al-Thabary dalam kitab Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an yang

berbunyi:
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Dan penafsiran QS. al-Bagarah 217 dengan mengutip hadis Nabi SAW
nomor 4088;
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Dari beberapa literatur tafsir klasik mufassir Sunni, justru semua memiliki

penafsiran yang sama dengan tokoh Mu’tazilah, Al-Zamakhsyari.

Secara keilmuan, Al-Razi termasuk tipikal mufassir yang luas
pengetahuannya, maka dalam penafsirannya, ia juga menyertakan asbab an-
nuzul. Sedangkan Az-Zamakhsyari dalam tafsirnya, penulis tidak menemukan
asbabu an-nuzul ketika ia menjelaskan QS. al-Bagarah ayat 191 dan 217.
Namun terkadang di situasi lain, ia menjadi mufassir nagl, dalam tafsirnya
terkadang ia menggunakan asbab an-nuzul, munasabah musnad dan riwayat

yang sampai pada sahabat.*

% M. lbn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an (Qahirah: Maktabah lbn
Taimiyyah), Juz 3, hal 565

39 M. 1bn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil al-Qur’an ... Juz 4,hal 209

“0° Muhammad Solahuddin, “’Metodologi dan Karateristik Penafsiran Tafsir al-

Kasysyaf”, Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 1, No.1 (Januari, 2016), h. 121
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Dalam hal nasikh dan mansukh, bagi Az-Zamakhsyari merupakan kaidah
tafsir yang boleh dan bahkan harus digunakan karena Allah menghapus satu
syari’at dengan syariat lain dengan pertimbangan kemaslahatan dan Dia Maha
Mengetahui yang maslahat dan yang madharat. Demikian pula, Az-
Zamakhsyari menyandarkan pada tafsir bi an-nagli selama tidak bertentangan
dengan keyakinannya.**

Setelah melakukan analisis terhadap kedua penafsiran diatas, penulis
melihat bahwa mengkomparasikan kata fitnah menurut Az-Zamakhsyari dan
Fakhr ad-Din ar-Razi dan menghasilkan pemaknaan baik yang serupa maupun
tidak. Analisa komparatif yang dihasilkan mengungkap kata fitnah jauh lebih
luas dari makna fitnah yang telah termaktub baik dalam Kkitab-kitab klasik
maupun dalam pendangan masyarakat. Kesimpulan analisis akan dipaparkan

oleh penulis pada bab selanjutnya.

1 bid., h. 122.
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BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis uraikan dalam bab-bab sebelumnya, dapat

diambil kesimpulan bahwa:
1. Penafsiran kata fitnah dalam QS Al-Bagarah 191 dan 217 menurut Fakhr

ad-Din ar-Razi dalam tafsir Mafatih al-Gaib dan dipadukan dengan al-

Zamaksyari dalam tafsirnya al-Kasysyaf memaparkan luasnya pemaknaan

dan penulis simpulkan dengan 5 pemaknaan baik yang serupa maupun

tidak, yaitu:

a.

Pemaknaan yang dinukil dari sahabat Nabi tersohor lbnu Abbas
bahwa fitnah berarti kafir atau ingkar kepada Allah SWT. Memaknai
fitnah dengan kekafiran atas karena kekafiran adalah penyebab
kerusakan di muka bumi yang membawa pada kedhaliman dan
penindasan yang dalam bahasa Az-Zamakhsyari adalah syirik. Fitnah
berarti bongkahan emas yang diletakkan di atas api untuk
mendapatkan kemurnian emas yang kemudian membawa pada ujian
yang berat atau disebut dengan al-mihnah dan al-bala .

Maksud dari fitnah adalah azab kekal yang mengikat seseorang
sebab kekafirannya dan ditangguhkan sampai hari kiamat nanti.
Azab kekal bisa diartikan dengan adzab akhirat.

Bahwa fitnah adalah pelarangan memasuki Masjidil Haram,
Perbuatan ini adalah seburuk-buruk kekejian dari pada pembunuhan
di bulan haram. Pemaknaan ini tidak dimiliki oleh Az-Zamakhsyari
padahal pemaknaan ini yang paling dekat dengan konteks turunnya
Q.S al-Bagarah ayat 191 dan 217.

Pemurtadan orang kafir atas orang mukmin adalah lebih dahsyat

dibandingkan pembunuhan.
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2. Berdasarkan analisis penafsiran dari kedua mufassir, maka persamaan dan

perbedaan penafsiran meliputi beberapa hal:

No

Persamaan

Tafsir al-Kasysyaf

Tafsir Mafatih al-Gaib

1

Metode Penafsiran

Metode bi al-Ra’yi

Metode bi al-Ra’yi

Fitnah dimaknai Azab al-

Akhirot

2 Penafsiran Fitnah Fitnah dimaknai al-miznah dar Fitnah dimaknai al-ikhraj
al-bala’ yaitu al-ikhraj atau yaitu pengusiran
pengusiran

No Persamaan Tafsir al-Kasysyaf Tafsir Mafatih al-Gaib

1 Latar Belakang Penyusunan kitab tafsir Penyusunan kitab tafsir

Penafsiran berdasarkan golongan tertentu | tidak karena golongan
tertentu

2 Golongan Sekte Mu’tazilah Sunni

3 Penafsiran Fitnah Fitnah dimaknai asy-Syirk Fitnah dimaknai al-Kufr

Fitnah dimaknai Azab ad-

Daim

Dalam bahasa Indonesia, term ini memiliki makna tunggal, yakni

tuduhan tak berdasar. Sedangkan dalam bahasa arab, sebagaimana yang

diterangkan pada bab-bab sebelumnya, ia multimakna menurut dua tokoh

mufassir dari golongan Sunni dan Mu’tazilah ini. Pemaknaan dalam kedua

bahasa (arab-indo) juga tidak sebanding. Dari sinilah muncul pemahaman

masyarakat akan makna fitnah secara literatul bahasa indonesia namun

dipadukan dengan fitnah yang terdapat dalam QS. al-Bagarah 191 dan 217

tidak akan mengalir di satu muara, sebab fitnah lebih kejam dari pembunuhan

kurang sesuai jika dipahami dengan perspektif bahasa Indonesia.

Dari segala pemaparan penulis, maka demikianlah kesimpulan yang

dapat diambil dengan term fitnah sebagai objek perspektif kedua tokoh besar
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yang mewakili golongannya, al-Zamakhsyari, tokoh Mu’tazilah dan Fakhr ad-

Din ar-Razi, tokoh Sunni.

Saran- Saran

Sebagai tulisan di sub bab terakhir dari karya ilmiah ini, penulis
menaruh harapan besar, semoga skripsi ini dapat bermanfaat serta
menambah khazanah keilmuan, juga bentuk kontribusi kecil dari penulis di
bidang pendidikan. Selain itu, mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap ayat-ayat al-qur’an khususnya dalam hal
menafsirkan serta mengambil khazanah-khazanah keilmuan Allah yang
tercantum dalam al-qur’an.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tidak ada yang instan untuk
mewujudkan sebuah pencapaian. Dan diri sendiri adalah pihak yang paling
menentukan atas setiap langkah kecil perubahan yang terjadi. Penulis
memohon maaf atas segala kekurangan serta kesalahan baik yang bersifat
tulisan maupun pemahaman. Oleh karena itu, diharapkan segala kritik dan
saran yang bersifat membangun bagi penulis. Wa allahu a’lamu bi al-

shawwab
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